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ABSTRAK 
Shunia Qurrotu A’yun, 2017, Pelaksanaan Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) 
Berwawasan Adiwiyata (Lingkungan Hidup) Di SMA Negeri 1 Ngemplak The 
Being School Boyolali Tahun 2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Yayan Andrian, S. Ag., M. Ed. MGMT 
Kata Kunci: Program Adiwiyata, Kerohanian Islam (Rohis) 
Seringnya dijumpai perilaku remaja yang kurang peduli dengan 
lingkungan. Meskipun sekolah mereka sudah menerapkan program peduli 
lingkungan atau Adiwiyata, akan tetapi nilai-nilai peduli lingkungan pada diri 
peserta didik belum terserap sepenuhnya. Oleh karena itu keberadaan Rohis 
sangat dibutuhkan untuk meberikan imbas positif karena mengingat Rohis adalah 
organisasi keagamaan sekolah. Dengan adanya Rohis, diharapkan dapat 
memberikan motivasi dan membentuk perilaku keagamaan maupun peduli 
lingkungan pada siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pelaksanaan kegiatan Rohis berwawasan Adiwiyata di SMAN 1 Ngemplak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
penelitian di SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali. Adapun subjek penelitian ini 
adalah Pembina Rohis SMAN 1 Ngemplak Boyolali dan informannya yaitu 
koordinator Adiwiyata, kepala sekolah, anggota Rohis serta siswa-siswi SMAN 1 
Ngemplak Boyolali. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis data 
interaktif yang terdiri dari mereduksi data (merangkum), menyajikan data 
kemudian ditarik kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan antara sumber data lisan 
(informan)  maupun perbuatan (observasi). 
Pelaksanaan kegiatan Rohis berwawasan Adiwiyata di SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali meliputi Pertama, adanya kegiatan kultum yang dilakukan 
oleh perwakilan kelas dari kelas X, XI dan XII yang mana bertemakan peduli 
lingkungan. Kedua, pembuatan mading yang dilakukan 2 bulan sekali dengan 
memanfaatkan limbah Koran bekas dan kardus bekas sebagai hiasan mading 
dengan berbagai judul artikel yang terdiri dari puisi, dalil dari Al-Quran maupun 
hadis serta manfaat-manfaat dari tanaman herbal. Ketiga, pemanfaatan bahan-
bahan bekas yang dibuat menjadi hiasan, tempat tissue, vas serta bunganya, 
gantungan kunci dan bingkai yang dibuat dari kardus bekas, Koran bekas, botol 
air minum bekas dan sendok plastic bekas yang barang tersebut diperoleh dari 
hasil pembagian takjil pada bulan Ramadhan dan dari anggota Rohis yang 
membawa dari rumah. Keempat, budaya peduli masjid yang mana setiap anggota 
Rohis melestarikan masjid dengan membersihkan masjid dan dan mengecek 
kondisi masjid dengan standar ISO. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang berada di bumi 
yang terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Lingkungan hidup abiotik 
terdiri dari tanah, udara, air, dan matahari. Sedangkan lingkungan hidup 
biotik terdiri dari makhluk hidup seperti manusia, hewan dan tanaman. 
Darmoni (2001: 1) menyatakan bahwa, “Dalam suatu komponen 
abiotik, terdapat suatu komponen ekosistem yang berpengaruh besar 
terhadap ekosistem itu sendiri. Pengaruh tersebut antara lain terjadinya 
perubahan cuaca, bencana alam, kekeringan dan banjir, yang semuanya 
diakibatkan oleh perubahan factor-faktor dalam ekosistem itu sendiri”. 
Menurut Pramudya Sunu (2001: 10) bahwa ekosistem adalah 
tatanan kesatuan antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling 
mempengaruhi. 
Pengertian lingkungan hidup erat kaitannya antara keberadaan 
manusia di muka bumi dengan alam. Tuhan menciptakan alam beserta 
isinya dengan kondisi yang sangat indah dan seimbang serta teratur. 
Manusia berhak mempergunakan hasil alam tersebut secara bijak dan 
memperhatikan keseimbangan dan kelestariannya. 
Wisnu Arya Wardana (2005: 15) berpendapat sebagai berikut: 
Sebenarnya ada suatu kekayaan yang tersembunyi yang 
terdapat di dalam komponen sosial, yaitu akal pikiran 
manusia. Akal pikiran manusia dapat mengubah keadaan 
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lingkungan sehingga berdampak positif atau berdampak 
negatif. 
 
Keseimbangan antara keberadaan lingkungan hidup dan perilaku 
manusia akan menciptakan keadaan yang harmonis antara keduanya. 
Keadaan harmonis ini dapat menciptakan keselarasan antara lingkungan 
hidup sebagai tempat tinggal manusia dengan kualitas udara, tanah dan air 
yang dihasilkan oleh lingkungan. Sebagai contohnya, akan tercipta udara 
yang segar, air yang bersih, serta tanah yang subur yang dapat ditanami 
berbagai tanaman. 
Johosua Doda (1989: 196) mengatakan sebagai berikut: 
Suatu gerakan baru mengenai konservasi sumber daya alam 
dan studi ekologi memulai sutu pemikiran mendalam tentang 
relasi manusia dan lingkungan hidup.  Degradasi lingkungan 
sebagai dampak negarif dari teknologi dan kegiatan ekonomi 
menjadi perhatian Internasional pada akhir tahun 1960-an. 
Negara-negara berkembang berminat untuk memanfaatkan 
sebaik-baiknya sumberdaya lingkungan hidup untuk kegiatan 
pembangunan mereka. 
 
Apalagi Indonesia merupakan Negara dengan iklim tropis dengan 
ribuan pulau dari Sabang sampai Merauke. Dari ribuan pulau tersebut 
tidak sedikit pula kekayaan alam yang dimiliki Indonesia. Alam Indonesia 
banyak menghasilkan sumber daya alam (SDA) bagi manusia, mulai dari 
berbagai jenis hutan yang terdapat bermacam-macam tumbuhan, serta 
berbagai spesies hewan, dan berbagai hasil tambangnya seperti batu bara, 
emas, batu kapur dan lain sebagainya. (Doda, 1989: 195) 
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Namun, kondisi krisis lingkungan hidup sekarang tengah terjadi di 
Indonesia, karena semakin banyaknya bencana yang terjadi di lingkungan 
seiring dengan nafsu eksploitasi umat manusia modern. Seperti contohnya, 
terjadi banjir serta tanah longsor di berbagai daerah. Pertumbuhan 
penduduk yang cepat bukan hanya persoalan demografis, melainkan juga 
berupa proses eksploitatif terhadap alam. Ketakutan mengenai 
terancamnya eksistensi dan keberlanjutan bumi dalam masyarakat pada 
dasarnya belum didasari oleh manusia, otomatis isu-isu lingkungan hidup 
tidak pernah mendapat perhatian serius. Bukti bahwa masalah ekologi 
telah menjadi perhatian dan keprihatinan global adalah terselenggaranya 
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi pada 3-14 Juni di Rio De Jeneiro. 
(Soyomukti, 2008: 186) 
Fenomena-fenomena ancaman terhadap lingkungan yang bisa 
dicatat oleh Soyomukti (2008: 186-187), antara lain: 
1. Melebarnya lubang ozon (O3) pada lapisan atmosfer; 
2. Pencemaran di berbagai ekosistem (darat, laut, udara) yang 
diakibatkan oleh industrialisasi yang terjadi di semua Negara; 
3. Peningkatan suhu bumu (global warming) yang bisa mencairkan es di 
daerah kutub yang bisa menyebabkan air laut akan naik dan daratan 
akan semakin berkurang; 
4. Penyakit-penyakit baru bermunculan dengan masalah yang sulit 
disembuhkan; 
4 
 
5. Penyusutan SDA (hutan, minyak bumi, bahan-bahan tambang dan gas 
alam); 
6. Kepunahan jenis-jenis spesies; 
7. Tersingkirnya masyarakat asli dari lingkungan hidupnya. 
Melihat persoalan pengelolaan lingkungan tersebut, pemerintah 
berkomitmen dalam menjaga lingkungan dari kerusakan melalui 
pendidikan. Pemerintah juga membuat peraturan yang menjelaskan 
hukuman atau sanksi bagi perusak lingkungan. Seperti Dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1982 (Otto Soemarwoto, 2001: 
1) tentang ketentuan-ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (UULH) pasal 22 yang berisi: 
Barangsiapa dengan sengaja melakukan perbuatan yang 
menyebabkan rusaknya lingkungan hidup atau tercemarnya 
lingkungan hidup … diancam pidana penjara selama-lamanya 
10 tahun dan atau denda sebanyak-banyaknya 
Rp100.000.000,00. 
 
Cara lain pemerintah untuk mengelola lingkungan hidup yaitu 
dengan melibatkan para siswa berpartisipasi dalam menjaga lingkungan. 
Untuk mewujudkannya, Kementrian Lingkungan Hidup dengan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan bekerja sama untuk 
mengembangkan program pengelolaan lingkungan yang disebut program 
Adiwiyata. Tujuan dari program Adiwiyata adalah mewujudkan warga 
sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola yang baik untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 
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Hasyim Cholil (2000: 28) menyatakan bahwa, “Situasi lingkungan 
mempengaruhi proses dan hasil pendidikan. Sebagai salah satu faktor 
pendidikan, situasi lingkungan ini secara potensial dapat menunjang atau 
juga menghambat usaha pendidikan”. 
Adapun manfaat program Adiwiyata bagi siswa adalah untuk 
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan memahami betapa 
pentingnya memelihara lingkungan yang baik. Siswa benar-benar 
diarahkan untuk memelihara lingkungannya, tidak hanya secara teori 
tetapi secara aplikasi. Sekolah dan guru berperan sebagai pelayan, 
fasilitator, mediator dalam persaingan positif dan konstruktif yang 
semuanya berada dalam orientasi demi masa depan anak didik. (Mastuhu, 
2003: 139) 
Mengingat hakekat penciptaan manusia sesungguhnya adalah 
sebagai khalifah di muka bumi yang mana sebagai pemelihara lingkungan, 
bukanlah sebagai perusak lingkungan. Allah pun telah melarang manusia 
berbuat kerusakan di muka bumi. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi:  
 َلاَو  يِف ْاُودِسُۡفت ِضَۡرۡلأٱ  َو اَهِح َٰلۡصِإ َدَۡعب ُهوُعۡدٱ  َّنِإ ۚاًعَمَطَو اٗفۡوَخ
 َتَمۡحَر ِ َّ๡ٱ  َن ِّم ٞبيِرَق َنيِنِسۡحُمۡلٱ ٥٦  
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
Allah memperbaikinya dan berdoalah padaNya dengan rasa takut dan 
pengharapan. Sesunggguhnya rahmat Allah sangat dekat pada orang-orang 
yang selalu berbuat Kebaikan”. (Depag, 2010: 362) 
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Ayat di atas menegaskan bahwa Allah sangatlah melarang siapa 
pun untuk tidak berbuat kerusakan di bumi, baik kerusakan terhadap benda 
hidup maupun tak hidup. Ayat diatas menjelaskan pula agar manusia 
selalu merawat dan mengelola serta mengembangkan apa yang telah 
diperbaiki oleh Allah, seperti halnya lingkungan. Sebagai contohnya, 
lingkungan yang awal mulanya tandus yang dapat mengakibatkan bencana 
alam, kemudian Allah menumbuhkan berbagai tanaman dan pepohonan 
supaya pohon tersebut bermanfaat bagi makhluk hidup termasuk manusia.  
Semua warga sekolah memiliki tanggungjawab dalam memelihara 
lingkungan sekolah serta pengelolaan program-program sekolah supaya 
program-program sekolah dapat berjalan dengan baik. Sebagaimana Islam 
yang diperumpamakan seperti sebuah bangunan  yang sempurna dengan 
pondasi aqidah dan akhlak yang mulia. Peraturan dalam syariat Allah 
adalah yang memperkuat bangunan tersebut, sedangkan dakwah dan jihad 
merupakan pagar-pagar yang menjaga diri dari kerusakan musuh-musuh. 
Mengikuti kegiatan organisasi di sekolah merupakan salah satu 
cara untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang Allah berikan. 
Khususnya di kalangan remaja yang biasanya mengalami banyak masalah 
yang perlu mendapat perhatian khusus.dalam hal ini kerohanian Islam 
(Rohis), adalah bagian dari kesatuan Organisasi Siswa Intra Sekolah yang 
mempunyai tujuan untuk pembinaan diri dan pengembangan potensi diri 
yang berkenan dengan agama Islam. 
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Siswa-siswa anggota Rohis tidak hanya dituntut memiliki 
pengetahuan keagamaan yang luas, namun juga harus memiliki skill yang 
dapat memajukan peradaban Islam. Selain sebagai sarana menimba ilmu 
pengetahuan tentang keagamaan, Rohis juga bisa digunakan sebagai 
sarana untuk berdakwah. Dakwah disini tidak hanya yang bersifat ceramah 
atau pengajian. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 104 
yang berbunyi:  
نَُكتۡلَو  ىَلِإ َنوُعۡدَي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّم ِرۡيَخۡلٱ  ِب َنوُرُمۡأَيَو ِفوُرۡعَمۡلٱ  َنۡوَهۡنَيَو
 ِنَع ِۚرَكنُمۡلٱ  ُمُه َِكئٓ َٰلُْوأَو َنوُحِلۡفُمۡلٱ ١٠٤  
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (Depag, 2010: 
13-14) 
 
Ayat di atas menjelaskan Allah memerintahkan kepada umat-Nya 
untuk senantiasa berbuat kebaikan serta memerintahkan kebaikan pula, 
dan Allah melarang umat-Nya untuk berbuat keburukan. Sebagai 
implementasi dari ayat tersebut adalah kita diharuskan untuk berbuat baik 
kepada siapapun termasuk kepada lingkungan di sekitar kita serta kita 
dilarang untuk merusaknya. Sebagai muslim pun kita diharuskan untuk 
saling mengingatkan kepada orang lain yang telah melakukan kesalahan. 
Siswa anggota Rohis dapat berdakwah dengan menunjukkan 
perilaku-perilaku yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim. 
Misalnya dengan memakai jilbab secara benar, berperilaku santun, tidak 
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mengotori lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya dan 
lain sebagainya. 
SMA Negeri 1 Ngemplak merupakan salah satu sekolah di 
Kabupaten Boyolali yang telah menerapkan sekolah  berbasis Adiwiyata. 
Sekolah ini telah menerapkan sistem Adiwiyata kurang lebih 2 tahun dan 
telah masuk daftar sekolah berbasis Adiwiyata terbaik se-kabupaten 
Boyolali. Selain itu SMA Negeri 1 Ngemplak juga menerapkan sistem 
pendidikan being school, yang mana siswa diharapkan lebih aktif dan 
dapat melaksanakan berbagai kegiatan yang positif serta memiliki perilaku 
atau karakter yang baik. 
Ada beberapa program yang dilaksanakan berhubungan dengan 
Adiwiyata di sekolah ini. Sebagai contohnya, penghijauan di lingkungan 
sekolah dan pembangunan green house, pembuatan kompos, pembuatan 
biopori, pengolahan sampah, serta berbagai kata-kata motivasi untuk 
menjaga lingkungan. Di SMA Negeri 1 Ngemplak juga menerapkan satu 
hari tanpa kendaraan, yang mana semua murid dan guru serta karyawan 
tidak boleh mengendarai sepeda motor dan mobil masuk ke lingkungan 
sekolah. Bahkan siswa diajarkan untuk memungut sampah jika mereka 
melihat sampah, serta dalam memasuki kelas pun siswa tidak 
diperkenankan memakai alas kaki (sepatu). Para siswa juga dijadwal untuk 
piket membersihkan lingkungan sekolah secara bergantian.  
Meskipun SMA Negeri 1 Ngemplak telah menerapkan Adiwiyata, 
akan tetapi masih dijumpai siswa-siswi yang merasa tidak peduli jika ada 
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sampah yang ada di sekitar mereka. Bahkan ada beberapa dari mereka 
yang masih membuang sampah sembarangan serta kurang peduli dengan 
lingkungan sekolah. Seperti contohnya masih ada beberapa siswa yang 
kurang peduli dengan kebersihan, semisal setelah pemakaian kamar mandi 
serta beberapa dari mereka merusak pepohonan yang ada di sekitar. 
(Observasi, 4 April 2017) 
Bahkan ada beberapa dari mereka yang tidak melaksanakan piket 
rutin yang telah dijadwalkan oleh sekolah. Hal ini dikarenakan belum 
terserapnya nilai-nilai peduli lingkungan pada diri peserta didik. 
Kurangnya motivasi siswa sehingga partifipasi aktif siswa pada kegiatan 
pengelolaan lingkungan hanya sebatas pendengar tanpa aksi nyata dari 
sekolah. 
Keberadaan Rohis sangat dibutuhkan untuk memberikan imbas 
positif bagi siswa, karena mereka dapat memperoleh pelajaran yang tidak 
hanya bersifat teoritis saja melainkan lebih kepada hal-hal yang bersifat 
praktis dan diharapkan dengan kegiatan-kegitan ini siswa dibekali 
kreatifitas dan potensi yang baik sehingga dapat membantu mereka ketika 
berada dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, program-program 
Rohis diharapkan dapat memberikan nilai positif serta nilai keagamaan 
yang lebih untuk siswa dan nilai peduli lingkungan pada siswa. Kegiatan 
tersebut juga diharapkan dapat menghidupkan kembali kegiatan Rohis 
yang mana sempat vakum selama beberapa bulan. 
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SMAN 1 Ngemplak menganjurkan setiap ekstrakurikuler untuk 
menerapkan program Adiwiyata pada setiap kegiatannya, begitu juga pada 
kegiatan Rohis. Ada beberapa program Rohis yang berhubungan dengan 
Adiwiyata seperti kultum bertema lingkungan, pembuatan mading, 
pembersihan tempat ibadah (masjid), pemanfaatan barang bekas dan lain 
sebagainya. Setiap guru juga berpartisipasi dalam pelaksanaan Adiwyata 
yaitu  adanya pemberian dalil motivasi baik dalil dari Al-Qur’an maupun 
Hadis dari guru kepada para peserta didik yang laksanakan setiap hari 
sebelum kegiatan pembelajaran di mulai. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan motivasi kepada para peserta didik agar selalu belajar dengan 
baik serta berperilaku dengan baik pula dan peduli dengan lingkungan 
sekitar. (Wawancara, 21 April 2017) 
Kegiatan Rohis kiranya menjadi salah satu peran dalam 
pembentukan perilaku seorang siswa baik perilaku keagamaan maupun 
peduli lingkungan. Kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran tatap 
muka di kelas ini dirasa cukup membangkitkan siswa terhadap Pendidikan 
Agama Islam. Suasana rekreatif yang dibentuk akan membuat siswa lebih 
senang mengikuti kegiatan, sehingga aspek afektif dan psikomotorik dapat 
tersentuh lebih dari sekedar pembelajaran di kelas yang hanya dapat 
tersentuh aspek kognitifnya saja. Melalui kegiatan Rohis tersebut, tujuan 
dari sekolah berbasis Adiwiyata yang bertujuan untuk para siswanya lebih 
mencintai lingkungannnya serta terdorong untuk melestarikan 
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lingkungannya akan terwujud. Selain itu, siswa menjadi lebih paham 
mengenai pengelolaan lingkungan dilihat dari segi keagamaan. 
Berkaitan dengan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Pelaksanaan 
Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) Berwawasan Adiwiyata (Lingkungan 
Hidup) Di SMA Negeri 1 Ngemplak The Being School Boyolali Tahun 
2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Ngemplak sempat vakum selama 
beberapa bulan sehingga kurangnya kegiatan keagamaan bagi siswa. 
2. Kurangnya pemahaman siswa mengenai Adiwiyata dilihat dari segi 
keagamaan. 
3. Di SMA Negeri 1 Ngemplak yang telah menerapkan Adiwiyata namun 
masih adanya siswa yang membuang sampah sembarangan serta 
kurang peduli dengan kebersihan lingkungan. 
4. Kurangnya motivasi siswa pada kegiatan pengelolaan lingkungan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka peneliti akan 
membatasi penelitian hanya pada kegiatan kerohanian Islam (Rohis) yang 
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berwawasan Adiwiyata atau lingkungan hidup di SMA Negeri 1 
Ngemplak the being school Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
yaitu Bagaimana pelaksanaan kegiatan kerohanian Islam (Rohis) 
berwawasan Adiwiyata (lingkungan hidup) di SMA Negeri 1 Ngemplak 
the being school  Boyolali tahun 2017 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan 
kegiatan kerohanian Islam (Rohis) berwawasan Adiwiyata (lingkungan 
hidup) di SMA Negeri 1 Ngemplak the being school  Boyolali tahun 2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a) Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 
tentang sekolah Adiwiyata pada pihak-pihak yang membutuhkan. 
b) Dapat menjadi masukan dalam pelaksanaan kegiatan Rohis 
khususnya pada kepala sekolah serta pengurus Rohis. 
c) Sebagai penegasan norma agama tentang hubungan agama dengan 
sesama makhluk hidup, hubungan manusia dengan lingkungannya, 
bahkan hubungan manusia dengan Tuhannya. 
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2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan Rohis, agar dapat memberikan efek 
yang baik bagi siswa-siswa yang mengikutinya terutama pada aspek 
afektif dan psikomotorik siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KajianTeori 
1. Program Adiwiyata 
a. Pengertian Program Adiwiyata. 
Kata Adiwiyata berasal dari dua kata Sansekerta yaitu Adi 
dan Wiyata. Adi mempunyai arti besar, agung, baik, ideal, atau 
sempurna. Wiyata adalah tempat dimana seseorang mendapatkan 
ilmu pengetahuan, norma dan etika dalam berkehidupan sosial. 
Menurut Panduan Adiwiyata dalam Fridantara (2015: 15), program 
Adiwiyata mempunyai pengertian suatu tempat yang baik dan ideal 
dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai 
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia dalam menuju 
terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita 
pembangunan berkelanjutan. 
Program Adiwiyata memiliki tujuan untuk menciptakan 
kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran 
dan penyadaran warga sekolah, sehingga dikemudian hari warga 
sekolah dapat turut bertanggungjawab dalam upaya-upaya 
penyelamatan lingkungan hidup. 
Berdasarkan buku Panduan Adiwiyata dalam Fridantara 
(2015: 17), dengan melaksanakan kebijakan pendidikan 
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lingkungan hidup melalui program Adiwiyata ada beberapa 
keuntungan yang dapat diperoleh yaitu: 
1) Mendukung pencapaian standar kompetensi dasar dan Standar 
Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan menengah; 
2) Meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan 
operasional sekolah melalui penghematan dan pengurangan 
konsumsi dari berbagai sumber daya energi; 
3)  Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar 
mengajar yang lebih nyaman dan kondusif; 
4) Meningkatkan upaya menghindari berbagai resiko dampak 
lingkungan negatif dimasa yang akan datang; 
5) Menjadi tempat pembelajaran bagi generasi muda tentang nilai-
nilai pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup yang 
baik dan benar. 
 
b. Latar Belakang Program Adiwiyata 
Perkembangan penyelenggaraan pendidikan lingkungan 
hidup di Indonesia menurut Panduan Pelatihan Dan Penilaian 
Pelaksanaan Program Adiwiyata yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup dalam Fridantara (2015: 14-15) 
mengatakan bahwa, “Pada jalur formal sudah dimulai sejak tahun 
1975 oleh Institut Ilmu Pendidikan (IKIP) Jakarta. Pada tahun 
1977/1978 rintisan Garis-garis Besar Program Pengajaran 
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Lingkungan Hidup diujicobakan di 15 Sekolah Dasar Jakarta. Pada 
tahun 1979 di bawah koordinasi kantor Menteri Negara 
Pengawasan Pembangunan dan Lingkungan Hidup (Meneg 
Pendidikan Lingkungan Hidup) dibentuk Pusat Studi 
Lingkungan(PSL) di berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta, 
dimana pendidikan Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL mulai dikembangkan). Sampai tahun 2010, jumlah Pusat 
Studi Lingkungan yang menjadi Anggota Badan Koordinasi Pusat 
Studi Lingkungan (BKPSL) telah berkembang menjadi 101 Pusat 
Studi Lingkungan”.  
Prakarsa Pengembang Lingkungan Hidup juga dilakukan 
oleh LSM. Pada tahun 1996/1997 terbentuk Jaringan Pendidikan 
Lingkunngan yang beranggotakan LSM yang berminat dan 
menaruh perhatian kepada Pendidikan Lingkungan Hidup. Hingga 
tahun 2010, tercatat 150 anggota Jaringan Pendidikan Lingkungan 
yang bergerak dalam pengembangan dan pelaksanaan pendidikan 
lingkungan hidup. Pada tahun 1996 disepakati kerjasama pertama 
antara Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup, yang diperbaharui pada tahun 2005 dan tahun 
2010. Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan tahun 2005, pada 
tahun 2006 Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan 
program pendidikan lingkungan hidup pada pendidikan dasar dan 
menengah melalui program Adiwiyata. Program ini dilaksanakan 
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di 10 sekolah di Pulau Jawa sebagai contoh model sekolah dengan 
melibatkan perguruan tinggi dan LSM yang bergerak di bidang 
Pendidikan Lingkungan Hidup. 
 
c. Program Pendidikan Lingkungan Hidup Internasional 
Program ini menurut Doda (1989: 198-199), sebagai 
responsi terhadap rekomendasi 96 dari Konferensi Stockholm, 
UNESCO dan UNEP menyelenggarakan satu program Pendidikan 
Lingkungan Hidup Internasional pada tahun 1975 yang bertujuan 
menggalakkan pertukaran informasi dan pengalaman, penelitian 
dan eksperimentasi, latihan personil, kurikulum dan pengembangan 
materi, dan kerjasama internasional dalam bidang pendidikan 
lingkungan hidup. Sebagai bagian dari kegiatan program 
Pendidikan Lingkungan Hidup Internasional, suatu workshop 
internasional tentang pendidikan lingkungan hidup dilaksanakan di 
Belgrade pada tahun 1975. 
Kesepakatan Belgrade mengemukakan sejumlah asas-asas 
penuntun untuk program-program pendidikan lingkungan. 
Kesepakatan itu juga menekankan bahwa pendidikan lingkungan 
hidup seharusnya: 
1) Merupakan proses yang berlangsung seumur hidup; 
2) Menggunakan pendekatan interdisiplin; 
3) Melihat lingkungan dalam keseluruhannya; 
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4) Mengutamakan partisipasi aktif dalam mencegah dan 
memecahkan masalah lingkungan hidup; 
5) Melihat persoalan lingkungan utama dari segi pandangan dunia 
dengan mementingkan perbedaa-perbedaan regional; 
6) Menggalakkan kerjasama local, nasional dan internasional, 
dalam pemecahan masalah lingkungan hidup. 
Program pendidikan lingkungan hidup internasional 
melaksanakan tindak lanjut workshop tersebut dengan beberapa 
pertemuan beberapa ahli pendidikan lingkungan hidup di 
Afrika (Brazzaville, 1976), negara-negara Arab (Kuwait, 
1976), Asia (Bangkok, 1976), Eropa (Helsinki, 1976), Amerika 
Latin (Bogota, 1976), dan Amerika Utara (Saint Louis, 1976). 
 
d. Sasaran dan Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup 
Belgrade Charter dalam Doda (1989: 200-201) memiliki 
saran bahwa, pendidikan lingkungan hidup adalah untuk 
menciptakan kegiatan lingkungan dengan maksud meningkatkan 
semua relasi ekologi termasuk relasi antara manusia dengan alam 
serta relasi antara manusia dengan sesamanya. 
Konferensi Tbilisi mengelaborasi sasaran-sasaran 
pendidikan lingkungan hidup sebagai berikut: 
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1) Membantu perkembangan kesadaran yang jelas tentang, dan 
perhatian mengenai interdependasi secara ekonomi, sosial, 
politis dan ekologis di perkotaan dan pedesaan; 
2) Memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk 
memperoleh pengetahuan, nilai, sikap, tekad dan keterampilan 
yang diperlukan untuk melindungi dan memperbaiki 
lingkungan hidup; 
3) Untuk menciptakan pola perilaku individu yang baru, 
kelompok dan masyarakat seluruhnya terhadap lingkungan 
hidup. 
Tujuan-tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup yang 
dikukuhkan di Tbilisi, sebagai berikut: 
1) Kesadaran: menolong kelompok sosial dan individu 
memperoleh suatu kesadaran dan kepekaan terhadap 
keseluruhan lingkungan hidup dan permasalahan yang 
menyertainya; 
2) Pengetahuan: menolong kelompok sosial dan individu 
mendapatkan berbagai pengalaman dalam, dan memperoleh 
pemahaman dasar tentang lingkungan hidup dan 
permasalahannya; 
3) Sikap: menolong kelompok sosial dan individu memperoleh 
seperangkat nilai dan perasaan prihatin terhadap lingkungan 
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hidup, dan motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan 
dan perlindungan lingkunga hidup; 
4) Keterampilan: menolong kelompok sosial dan individu 
memperoleh ketrampilan atau kecakapan mengidentifikasi dan 
memecahkan masalah lingkungan hidup; 
5) Partisipasi: memberi kesempatan kepada kelompok sosial dan 
individu untuk terlibat secara aktif pada semua tingkat dalam 
pekerjaan menuju pemecahan masalah lingkungan hidup. 
(Doda, 1989: 201) 
 
e. Pedoman – Pedoman Dasar Pendidikan Lingkungan Hidup 
Konferensi Tbili dalam Doda (1989: 201), juga menetapkan 
pedoman-pedoman dasar untuk pendidikan lingkungan hidup, 
sebagai berikut: 
1) Memandang lingkungan dalam keseluruhannya (alamiah dan 
buatan, teknologikal dan sosial(ekonomis, politis, teknologis, 
cultural, historis, moral, aestetik); 
2) Merupakan proses berlangsung terus seumur hidup mulai dari 
tingkat pra-sekolah dan terus melalui semua tingkat pendidikan 
formal dan nonformal; 
3) Menggunakan pendekatan interdisipliner, menarik konten 
spesifik dari setiap disiplin untuk memungkinkan sesuatu 
perspektif holistic dan seimbang; 
21 
 
4) Memperhatikan semua persoalan lingkungan utama dari segi 
pandangan local, nasional, regional, dan internasional sehingga 
siswa/mahasiswa memperoleh pandangan kedalam kondisi 
lingkungan hidup daerah lingkungan baru; 
5) Difokuskan pada situasi lingkungan yang sedang berlaku dan 
potensial, sambil memperhatikan perspektif sejarah; 
6) Meningkatkan kesadaran akan nilai dan pentingnya kerjasama 
local, nasional, regional, dan internasional dalam mencegah 
dan memecahkan masalah lingkungan hidup; 
7) Secara tegas mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan 
dalam perencanaan untuk pembangunan dan pertumbuhan; 
8) Memampukan siswa mengambil peranan dalam merencanakan 
pengalaman belajar mereka dan memberikan kesempatan untuk 
mengambil keputusan dan menerima konsekuensinya: 
9) Mengaitkan kepekaan lingkungan, pengetahuan, dan kecakapan 
memecahkan masalah lingkungan dan klasifikasi nilai untuk 
setiap umur tetapi dengan penekanan khusus terhadap 
kepekaan lingkungan pada masyarakat siswa sendiri dalam 
tahun-tahun permulaan; 
10) Menolong siswa menemukan gejala-gejala dan penyebab utama 
dari masalah lingkungan; 
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11) Menekankan kerumitan masalah lingkungan dan karenanya 
diperlukan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 
kecakapan memecahkan masalah; 
12) Memanfaatkan berbagai pelajaran lingkungan dari berbagai 
macam pendekatan pendidikan untuk mengajar/belajar tentang 
dan dari lingkungan, dengan penekanan pada kegiatan 
praktikum dan pengalaman sendiri. 
Untuk mencapai sasaran dan tujuan pendidikan lingkungan, 
telah ternyata, bahwa pendidikan lingkungan perlu perencanaan 
secara nasional. Dalam sekolah formal, konsep pendidikan 
lingkungan dapat dengan hati-hati diintegrasikan dengan berbagai 
mata pelajaran dengan cara kreatif dan fungsional. Namun, 
memerlukan perencanaan yang seksama dan strategi-strategi 
pelaksanaanya. 
 
f. Pandangan Islam Tentang Lingkungan Hidup 
Agama Islam memiliki pandangan mengenai kosmos 
tentang lingkungan. Islam memang datang sebagai agama 
penyelamat. Dalam hal ini, manusia dituntut untuk tidak memaknai 
Islam sebagai ajaran yang hanya memberikan petunjuk-petunjuk 
hidup yang bersifat  ritualistic dan normative, tetapi juga harus 
mampu mengupayakan dan mengutamakan keselamatan alam 
dimana manusia sejajar dengan makhluk lainnya. 
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Menurut Erich (1998: 132) bahwa, “Ada Tuhan yang telah 
menganugerahkan alam untuk dijaga kelestarian, keseimbangan, 
dan keberlanjutannya karena agama merupakan manifestasi dalam 
bentuk konkret proses historis, konkret dari keadilan sosial dan 
cultural yang spesifik dari berbagai kebiasaan masyarakat”. 
Pemikiran Islam yang ramah lingkungan diungkap dengan 
baik oleh Sayyed Hossein Nasr dalam Nurani (2008: 192). 
Menurutnya bahwa, “Al-Qur’an melukiskan alam sebagai makhluk 
yang pada intinya merupakan teofani yang menyelubungi dan 
sekaligus menyingkapkan Tuhan. Bentuk-bentuk alam merupakan 
drama puitik yang tak terbilang kayanya, yang menyembunyikan 
berbagai kualitas Ilahi dan pada saat yang sama juga menyibakkan 
berbagai kualitas-kualitas itu bagi mereka yang mata hatinya belum 
dibutakan oleh ego yang sombong dan kecenderungan-
kecenderungan sentripetal jiwa yang penuh nafsu”. 
Fachruddin (2005: 8) mengungkapkan bahwa teori yang 
mendasari pemahaman manusia tentang lingkungannya disebut 
ekologi. Manusia adalah makhluk hidup yang diciptakan oleh 
Allah SWT, untuk tinggal di bumi, beraktivitas dan berinteraksi 
dengan lingkungannya dengan masa dan relung waktu terbatas. 
Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 36 yaitu: 
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اَمُهَّلََزأَف  ُن َٰطۡيَّشلٱ  َع اَنُۡلقَو ِۖهيِف اَناَك ا َّمِم اَمُهَجَرَۡخأَف اَهۡن ْاوُطِبۡهٱ 
 يِف ۡمَُكلَو ۖ ُّٞودَع ٍضۡعَبِل ۡمُكُضَۡعب ِضَۡرۡلأٱ  ٰىَلِإ ٌع َٰتَمَو ّٞرََقتۡسُم
 ٖنيِح٣٦  
Artinya: “Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu 
dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: 
"Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, 
dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan.” (Depag, 2010: 84) 
 
Kediaman di muka bumi diberikan Allah kepada manusia 
sebagai suatu karunia yang harus disyukuri. Maka manusia wajib 
memeliharanya sebagai suatu amanah. Manusia telah diberitahu 
oleh Allah bahwa mereka akan hidup di bumi dalam batas waktu 
tertentu. Oleh karena itu manusia dilarang keras berbuat kerusakan. 
Visi yang diberikan Islam terhadap lingkungan termasuk 
usaha memperbaiki terhadap kehidupan manusia. Kepentingan itu 
bukan saja untuk hari ini namun juga untuk masa yang akan datang 
yaitu 20, 30, 50 bahkan berabad-abad berikutnya. Allah 
menyediakan alam dan isinya yang harmonis sejalan dengan 
keseimbangan ekosistem yang telah terjadi secara ilmiah. Manusia 
dilarang untuk merusak anugerah ini. 
Islam memberikan pandangan yang lugas bahwa semua 
yang ada di bumi adalah merupakan karunia yang harus dipelihara 
agar semua yang ada menjadi stabil dan terpelihara. Allah telah 
memberikan karunia yang besar kepada semua makhluk dengan 
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menciptakan gunung, mengembangbiakkan segala jenis binatang 
dan menurunkan partikel hujan dari langit agar segala tumbuhan 
dapat berkembang dengan baik. Firman Allah dalam QS. Luqman 
ayat 10 yaitu: 
 َقَلَخ  ِت َٰو َٰم َّسلٱ  يِف ٰىَقَۡلأَو ۖاَهَنۡوََرت ٖدَمَع ِرۡيَغِب ِضَۡرۡلأٱ  َيِس َٰوَر
 َنِم اَنۡلَزَنأَو ٖۚةَّبَٓاد ِّلُك نِم اَهيِف َّثَبَو ۡمُكِب َديَِمت َنأ ِٓءاَمَّسلٱ  ٗٓءاَم
اَهيِف اَنۡتَبَۢنأَف  ٍميِرَك ٖجۡوَز ِّلُك نِم١٠   
Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 
melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 
bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan 
memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. 
Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” (Depag, 
2010: 541) 
 
Islam, dengan pandangannya yang menyeluruh tentang 
Tuhan, manusia, dan alam semesta, menegaskan bahwa semua 
makhluk di muka bumi adalah abdi Allah. Hal ini mewajibkan 
semua makhluk di bumi untuk memelihara alam. Manusia sebagai 
makhluk ciptaan-Nya yang paling sempurna disbanding makhluk 
lain, adalah khalifah di bumi. Manusia wajib menjaga alam dan 
menyebarkan rahmat di dalamnya, dan juga menjadi pusat alam. 
Akan tetapi, sebagai hamba, manusia juga harus pasif dan tunduk 
pada Allah serta menerima nikmat yang mengalir kepadanya. 
Sehingga sama halnya dengan Allah yang menghidupkan dan 
merawat alam, manusia juga wajib melestarikan dan menjaga alam 
serta isinya. (Soyomukti, 2008: 192-193) 
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Sampai disini dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
lingkungan alam harus dikembalikan pada aspek religiusitas, pada 
agama sebagai system nilai yang didimensikan menjadi aspek 
spriritual-ekologis. Manusia memiliki potensi-potensi berupa 
kemampuan untuk mengenal lingkungan sehingga mampu 
mengembangkan secara terus menerus pengetahuan dan teknologi. 
 
2. Kerohanian Islam (ROHIS) 
a. Pengertian Kerohanian Islam (ROHIS) 
Menurut Panduan Penyelenggaraan Kegiatan Rohani Islam 
(Rohis) yang di keluarkan Direktorat Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 
Agama RI tahun 2010 dalam Badrudin (2014: 163), bahwa Rohis 
adalah suborganisasi dari organisasi siswa intrasekolah yang 
kegiatannya mendukung intrakurikuler keagamaan, dengan 
memberikan pendidikan, pembinaan, dan pengembangan potensi 
peserta didik muslim agar menjadi insan beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dan 
mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Koesmarwanti dan Nugroho (2000: 47), bahwa 
Rohis adalah suatu wadah besar yang dimiliki oleh siswa untuk 
menjalankan aktivitas dakwah di sekolah. 
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Dari beberapa pengertian Rohis diatas, dapat peneliti 
simpulkan bahwa Rohis adalah suatu organisasi atau wadah yang 
dimiliki siswa untuk menjalankan kegiatan dakwah untuk 
mendukung kegiatan keagamaan bagi peserta didik muslim agar 
menjadi pribadi yang beriman dan taat kepada Tuhan serta 
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Tujuan Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) 
Menurut Badrudin (2014: 164), tujuan dari kegiatan Rohis 
antara lain: 
1) Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan pendalaman 
Pendidikan Agama Islam bagi para peserta didik, agar dapat 
mengomunikasikan ajaran agama yang mereka peroleh dalam 
bentuk akhlak mulia, sehingga nilai-nilai ajaran Islam 
mewarnai lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Membentuk kepribadian muslim yang representif dalam 
upaya kaderisasi dakwah Islam yang berkesinambungan, 
sehingga syiar Islam terus berkembang secara damai dan 
lebih dinamis sesuai perkembangan zaman. 
3) Memperkokok keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
agar mampu melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan-Nya serta mampu menyaring budaya yang tidak 
baik sesuai dengan nilai-nilai spiritual agar dapat dijauhinya. 
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4) Memberikan dan menambah wawasan keagamaan yang tidak 
diperoleh dalam pembelajaran di kelas agar diharapkan 
kompetensi keagaman peserta didik semakin meningkat. 
 
c. Prinsip-Prinsip Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) 
Dalam penyelenggaraan kegiatan Rohis tersebut 
dikembangkan mengacu pada beberapa prinsip (Badrudin, 2014: 
164), yaitu: 
1) Pengetahuan; 
2) Penghayatan; 
3) Keyakinan; 
4) Peribadatan; 
5) Pengamalan. 
Dapat penulis simpulkan bahwa prinsip-prinsip kegiatan 
Rohis mencakup pengetahuan, penghayatan, keyakinan, 
peribadatan, dan pengalaman. 
d. Ruang Lingkup Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) 
Ruang lingkup kegiatan Rohis diarahkan pada beberapa hal 
(Badrudin, 2014: 164), sebagai berikut: 
1) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan pemahaman 
ajaran Islam; 
2) Kesadaran untuk berorganisasi; 
3) Mengorganisasikan tugas sehari-hari; 
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4) Kemampuan keterampilan hidup yang dasar; 
5) Keterampilan berbahasa santun; 
6) Kesadaran berestetika; 
7) Kesadaran menaati peraturan; 
8) Keterampilan sosial; 
9) Keterampilan pengelolaan agresivitas; 
10) Keterampilan mengelola stress; 
11) Keterampilan merencanakan kegiatan. 
 
e. Peran Atau Fungsi Kerohanian Islam (Rohis) 
Adapun peran atau fungsi  Rohis pada pokoknya dapat 
dijelaskan menjadi 4 (Manfred Oepen dan Walfgang Karcher, 
1987: 92), yaitu: 
1) Lembaga Keagamaan 
Rohis identik dengan agama Islam, hal ini disebabkan 
Rohis mempunyai motif, tujuan serta usaha yang bersumber 
pada agama Islam. Dan semua kegiatan yang dilaksanakannya 
tidak lepas dari kerangka ajaran Islam. Rohis juga dipandang 
sebagai pusat kegiatan remaja yang bernafaskan Islam, 
sehingga diharapkan dapat menjadi wadah yang mampu 
menghasilkan kader-kader bangsa yang berakhlak mulia. 
2) Lembaga Dakwah 
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Rohis mempunyai tugas yang cukup serius, yaitu sebagai 
lembaga dakwah. Hal ini dapat dilihat dari adanya kegiatan-
kegiatan seperti pengajian hari besar agama Islam, mentoring, 
dan lain sebagainya yang tidak hanya diikuti oleh anggotanya 
saja melainkan semua jajaran yang ada di sekolah. Dakwah 
secara kelembagaan yang dilakukan oleh Rohis adalah dakwah 
actual yaitu terlibatnya Rohis secara langsung dengan objek 
dakwah melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial 
keagamaan. 
3) Lembaga Perjuangan 
Apabila kita membaca kembali buku-buku sejarah 
tentang bagaimana perjuangan Rasulullah SAW dalam 
menegakkan Islam, maka akan ditemui nama-nama pahlawan 
yang sebagian besar masih berusia muda. Ini menunjukkan 
bahwa bendera Islam tidak akan berkibar tinggi membentang 
luas kekuasaannya dipermukaan bumi dan tidak akan tersebar 
dakwahnya di penjuru alam kecuali melalui tangan sekelompok 
orang-orang beriman dari kalangan muda. (‘Ulwan, 2003: 15) 
4) Lembaga Kemasyarakatan 
Remaja adalah harapan masa depan bangsa, oleh karena 
itu pembinaan yang matang perlu diberikan kepada mereka. 
Peran Rohis sebagai lembaga kemasyarakatan tidak lepas dari 
keberadaan masyarakat dalam menilai kaum remaja. Artinya 
31 
 
bahwa kaum remaja bagaimanapun juga akan tetap 
dipersiapkan supaya bisa bersosialisasi dengan masyarakat. 
 
f. Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) 
1) Pesantren Kilat 
Istilah pesantren dikenal dengan pondok pesantren dan 
merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal. 
Pesantren berasal dari kata santri yang diberi awalan pe di 
depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. 
(Maunah, 2009: 17) 
Santri sendiri memiliki makna yang berbeda-beda. Dalam 
bahasa Sansekerta, kata santri berarti melek Huruf, sedangkan 
dalam bahasa Jawa, kata santri bisa berakar dari kata cantrik  
yang berarti seseorang yang mengikuti gurunya menetap. 
(Umar, 2015: 28) 
Tuanaya, dkk (2007: 8), berpendapat bahwa pesantren 
adalah suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang 
menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama 
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen. 
Uraian diatas tentang pengertian pesantren, secara 
sederhana dapat dikatakan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang memberikan pengajaran dan pendidikan 
agama Islam dengan sistem asrama. 
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Pesantren kilat sebetulnya hampir sama dengan pesantren, 
tetapi pesantren kilat biasanya dilaksanakan pada saat liburan 
sekolah dengan waktu yang relatif singkat di bulan Ramadhan 
atau di luar Ramadhan. Kalau pesantren kilat itu dilaksanakan 
pada bulan Ramadhan biasanya disebut pesantren Ramadhan. 
Dilihat dari durasi waktunya pesantren kilat bisa dilaksanakan 
selama 3, 5, dan 7 hari tergantung pada situasi dan kebutuhan. 
Dilihat dari tujuannya, pesantren kilat sebagai kegiatan PAI 
ditujukan dan diarahkan pada aspek pemahaman, pengalaman, 
pembiasaan, dan pengayaan terhadap materi Pendidikan 
Agama Islam dan arena itu, maka proses  pembelajarannya 
lebih difokuskan pada aspek afektif dan psikomotorik, dalam 
bentuk praktik dan latihan-latihan. Sedangkan ruang lingkup 
materi pesantren kilat meliputi: 
a) Keimanan kepada Allah SWT; 
b) Ibadah; 
c) Akhlak kepada sesama makhluk hidup baik manusia, 
hewan, maupun lingkungan; 
d) Praktik-praktik dan latihan-latihan; 
e) Latihan pengendalian diri dan kebersamaan. (Badrudin, 
2014: 162) 
2) Ibadah Ramadhan 
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Kegiatan ibadah Ramadhan sebagai salah satu jenis 
kegaiatan Rohis adalah serangkaian kegiatan (amaliah) yang 
dilakukan selama bulan Ramadhan dari mulai malam pertama 
sholat Tarawih sampai dengan acara halal bihalal yang 
dilaksanakan dalam nuansa perayaan Idul Fitri di bulan 
Syawal. 
Adapun tujuan ibadah Ramadhan pada prinsipnya untuk 
meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan kepada Allah 
SWT, dan akhlak mulia bagi peserta didik melalui bimbingan, 
pelatihan, dan pembiasaan ibadah selama satu bulan penuh. 
Dengan demikian tujuan ibadah Ramadhan pada prinsipnya 
sebagai berikut: 
a) Menambah dan memperluas wawasan pengetahuan 
peserta didik dalam ibadah dan muamalah; 
b) Peningkatan amaliah di bulan Ramadhan yang 
dilaksanakan secara terprogram dan terencana sesuai 
situasi, kondisi, dan potensi masing-masing; 
c) Menerapkan pengalaman ajaran agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari di luar jam yang telah 
terjadwalkan, berupa bimbingan, arahan, pelatihan, 
pembiasaan dan dilakukan secara bersama-sama antara 
pihak sekolah dan orang tua di rumah dan 
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berkesinambungan agar lebih berdaya guna dan berhasil 
guna. 
Ruang lingkup kegiatan ibadah Ramadhan, yaitu: 
a) Puasa Ramadhan; 
b) Sahur dan berbuka puasa bersama; 
c) Sholat Lail (Tarawih); 
d) Tadarus Al-Qur’an; 
e) Iktikaf; 
f) Infaq dan sedekah; 
g) Zakat fitrah; 
h) Pesantren kilat Ramadhan; 
i) Peringatan Nuzulul Qur’an; 
j) Mendengarkan ceramah Ramadhan; 
k) Sholat Idul Fitri; 
l) Halal Bihalal. (Badrudin, 2014: 163) 
3) Wajib Belajar Membaca Menulis Al-Qur’an 
Wajib belajar membaca dan menulis Al-Qur’an 
diselenggarakan terutama pada peserta didik dalam rangka 
memberikan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. Sebagai bagian dari  kegiatan Rohis, 
wajib membaca dan menulis diorientasikan pada kemampuan 
peserta didik pada Pendidikan Agama Islam aspek membaca, 
menulis, dan menghafal. Tentu saja kemampuan membaca 
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menulis Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang harus 
dimiliki oleh setiap muslim. Keterbatasan waktu pada proses 
pembelajaran PAI pada jam pelajaran mengharuskan dilakukan 
kegiatan tersebut. 
Tujuan kegiatan wajib belajar membaca menulis Al-Qur’an 
adalah sebagai berikut: 
a) Membantu peserta didik memiliki kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur’an sehingga pada saatnya 
lulus dari sekolah tidak buta membaca dan menulis Al-
Qur’an; 
b) Membantu guru PAI dapat mempercepat kemampuan 
peserta didik dalam membaca  dan menulis Al-Qur’an. 
Ruang lingkup materi wajib belajar membaca menulis Al-
Qur’an meliputi aspek membaca, aspek menulis, dan aspek 
hafalan. 
a) Aspek membaca, meliputi: 
(1) Mengenal huruf-huruf dalam Al-Qur’an; 
(2) Mengenal kata dalam Al-Qur’an; 
(3) Mengenal kata-kata pilihan dalam Al-Qur’an; 
(4) Mengenal ayat-ayat Al-Qur’an; 
(5) Mengenal surat-surat Al-Qur’an; 
(6) Mengenal hokum bacaan dalam Al-Qur’an 
(berkaitan dengan ilmu tajwid). 
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b) Aspek menulis, mengenal tulisan Al-Qur’an yang 
sederhana, misalnya: 
(1) Khat Naskhi; 
(2) Khat Riq’ah; 
(3) Khat Tsulus; 
c) Aspek hafalan, menghafal surat-surat pendek 
Dalam pelaksanaannya wajib belajar membaca menulis Al-
Qur’an dapat dilakukan sebagai berikut: 
a) Orang tua peserta didik mengadakan privat atau 
menyuruh anaknya mengaji; 
b) Guru mengadakan program khusus; 
c) Sekolah mengadakan program khataman melalui guru 
PAI. (Badrudin, 2014: 165) 
4) Peringatan Hari Besar Islam 
Peringatan hari besar Islam dimaksudkan sebagai upaya 
megingat kembali terhadap suatu peristiwa yang terjadi pada 
masa lalu untuk diambil hikmah dan manfaat yang terkandung 
di dalamnya. Sedangkan yang dimaksud dengan Hari Besar 
Islam ialah hari yang bermakna sejarah yang memiliki nilai 
yang tinggi dan sangat berharga dalam sejarah Islam atau umat 
Islam. Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam adalah kegiatan 
memperingati Hari Besar Islam yang dimaksudkan untuk 
mengambil hikmah di dalamnya.  
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Tujuan Peringatan Hari besar Islam untuk pembinaan, 
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia bagi peserta didik di 
sekolah. Kegiatan peringatan hari besar Islam, meliputi: 
a) Tahun baru Hijriyah; 
b) Maulid Nabi Muhammad SAW; 
c) Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW; 
d) Peringatan Nuzulul Qur’an; 
e) Hari Raya Idul Fitri; 
f) Hari Raya Idul Adha. (Badrudin, 2014: 166) 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian dengan tema program Adiwiyata dan Kerohanian Islam 
(Rohis) saat ini sudah banyak dijumpai di beberapa sekolah, sehingga 
penelitian mengenai pelaksanaan program Adiwiyata pada kegiatan Rohis 
di jenjang SMA memiliki dukungan akan penelitian sebelumnya. Adapun 
hasil penelitian terdahulu tersebut yaitu: 
1. Penelitian skripsi yang diambil di Madrasah Aliyah Negeri III 
Yogyakarta oleh Rizka Fatmawati dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan di Madrah Aliyah 
Negeri III Yogyakarta”. Dari penelitian tersebut diperoleh bahwa 
dengan mengimplementasikan wawasan lingkungan dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam memberi pengaruh terhadap perubahan 
kesadaran yang terbangun melalui interkasi edukatif berupa sosiologis, 
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psikologis, praktis pada akhirnya menjadikan anak memiliki 
kompetensi konitif, afektif, dan psikomotorik, menjadikan anak 
memiliki pandangan alam, kesadaran (awareness), pengetahuan 
(knowledge), nilai sikap (behavioral values), keterampilan (skill), dan 
partisipasi (participation), tentunya membutuhkan proses secara terus 
menerus dan berkelanjutan pada akhirnya peserta didik memiliki 
kepedulian, komitmen untuk aktif melindungi dalam kegiatan 
penyelamatan lingkungan. Relevansi penelitian Rizka dengan 
penelitian yang sedang dikaji adalah sama-sama membahas tentang 
sekolah berwawasan lingkungan (Adiwiyata) pada kegiatan 
keagamaan, bedanya adalah kalau penelitian Rizka pada kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas (PAI), sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji pada kegiatan di luar kelas (Rohis). 
2. Penelitian skripsi yang diambil di SMA Negeri 1 Godean Sleman 
Yogyakarta oleh Ririn Astuti dengan judul “Peran Organisasi 
Kerohanian Islam (Rohis) Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan 
Siswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta”. Dari penelitian 
tersebut diperoleh bahwa peran yang dijalankan oleh Rohis dalam 
membentuk perilaku keagamaan siswa yaitu dalam bidang dakwah 
melalui kegiatan mentoring keagamaan dan pengajian-pengajian, 
dalam bidang pendidikan kegiatan Rohis membantu dalam 
merealisasikan pendidikan Agama Islam di sekolah atau materi yang 
diajarkan di kelas dapat dipraktekkan dalam perilaku sehari-hari, 
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dalam bidang sosial melalui kegiatan zakat yang diadakan oleh 
sekolah. Relevansi penelitian Ririn dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama membahas tentang Kerohanian Islam (Rohis), 
bedanya adalah kalau penelitian Ririn membahas tentang organisasi 
Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan, sedangkan penelitian 
yang dikaji membahas tentang kegiatan Rohis dalam membentuk 
perilaku peduli lingkungan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Sekolah sesungguhnya sangat memegang peranan yang penting 
bagi pembentukan perilaku siswa. Sekolah sebenarnya tidak hanya 
berfungsi sebagai lembaga sertifikasi yang hanya mampu memberi ijazah 
para anak bangsa. Sekolah-sekolah seharusnya lebih diarahkan untuk 
mencetak generasi yang tidak hanya tahu tentang hal-hal yang benar tetapi 
jauh lebih penting untuk mencetak anak-anak yang mau melakukan apa-
apa yang mereka tahu benar.  
Pembentukan karakter dilakukan dengan cara pembiasaan sedari 
dini. Maka perlulah sekolah menerapkan system pendidikan karakter yang 
mana dapat menciptakan sikap peduli tidak hanya antar pihak sekolah dan 
masyarakat tetapi juga peduli akan lingkungan di sekitarnya. Sekarang 
telah banyak sekolah-sekolah yang menerapkan system pendidikan 
berbasis lingkungan hidup. Penyelenggaraan Pendidikan Lingkungan 
Hidup sudah dimulai sejak tahun 1975 oleh Institut Ilmu Pendidikan 
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(IKIP) Jakarta. Kemudian dalam upaya mengatasi permasalahan 
lingkungan dalam tingkat pendidikan, Kementerian Lingkungan Hidup 
bersama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mengembangkan suatu program pengelolaan lingkungan, yaitu Program 
Adiwiyata. Program Adiwiyata bertujuan untuk mewujudkan sekolah yang 
bertanggung jawab dalam upaya pengelolaan dan perlindungan lingkungan 
hidup. 
Dalam pembentukan karakter dengan basis Adiwiyata dapat 
diterapkan melalui kegiatan pembelajaran di kelas maupun kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung kegiatan pembelajaran di luar kegiatan 
belajar mengajar inti. Berbicara mengenai kegiatan ekstrakurikuler, 
memang terdapat banyak sekali kegiatan di luar KBM inti. Diantara 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada, penulis lebih menekankan dalam 
penelitian ini pada kegiatan ekstrakurikuler Rohis. Rohis merupakan 
organisasi keagamaan sekolah yang memiliki tujuan memberikan 
wawasan keagamaan, memperkokoh keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah, membentuk kepribadian muslim, memberikan pembinaan 
Pendidikan Agama Islam. 
Hal ini membuktikan bahwa Rohis adalah aktivitas non akademik 
yang sangat baik dan dapat menanamkan nilai-nilai moral dan sosial dalam 
diri mereka sehingga hal ini dapat membantu memberikan pengaruh yang 
baik dan positif bagi perkembangan diri siswa terutama pembentukan 
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karakter dengan peduli lingkungan serta dapat menjadikan mereka menjadi 
makhluk “being”. 
Dalam penelitian ini, akan dikemukakan mengenai pelaksanaan 
program Adiwiyata yang hanya difokuskan pada kegiatan Kerohanian 
Islam (Rohis) saja. Peneliti akan mengumpulkan data yang diperlukan, 
kemudian dari data tersebut nantinya akan dipaparkan dan dianalisa. 
Diharapkan setiap warga sekolah khususnya para siswa dapat 
mengimplementasikan hasil dari pelaksanaan program Adiwiyata pada 
kegiatan Rohis yang didapat di sekolah untuk diterapkan di rumah serta di 
lingkungan masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau 
lukisan, secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antara fenomena yang diteliti. Menurut Sugiyono (2015: 7), 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. 
Menurut Emzir (2012: 2), bahwa penelitian kualitatif disebut 
penelitian interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi 
yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan 
diadaptasi ke dalam seting pendidikan, penelitian kualitatif berfokus pada 
fenomena sosial dan pada pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari 
partisipan di bawah studi. Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa 
pengetahuan dihasilkan dari seting awal dan bahwa pemahaman 
pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah yang sah. 
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Prastowo (2012: 24), berpendapat bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 
mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiyah tanpa ada 
manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-
metode yang alamiyah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 
generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi 
kualitas) dari fenomena yang diamati. 
Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang lebih 
menonjolkan pengumpulan data-data realitas persoalan dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat 
sekarang dan berdasarkan fakta-fakta (kenyataan) yang tampak 
sebagaimana adanya data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 
gambar. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Ngemplak, tepatnya di Jl. Embarkasi Haji Donohudan Ngemplak 
Boyolali, karena di SMA Negeri 1 Ngempalak ini merupakan sekolah 
yang baru 2 tahun menerapkan sistem pendidikan program Adiwiyata, 
sehingga menarik peneliti untuk melakukan penelitian. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai Juli 
2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang 
akan dikenai hasil penelitian dari kesimpulan tersebut. Adapun yang 
menjadi subjek penelitian ini adalah Pembina Rohis SMAN 1 
Ngemplak Boyolali. 
2.  Informan Penelitian 
Informan penelitian yaitu orang memberi informasi tentang data 
yang dipermasalahkan. Informan dalam penelitian ini adalah 
koordinator Adiwiyata, kepala sekolah, anggota Rohis, siswa-siswi di 
SMA Negeri 1 Ngemplak. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data yang ada di lapangan, penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Herdiansyah (2013: 131-132), berpendapat bahwa observasi adalah 
suatu proses melihat, mengamati, serta merekam perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 
Menurut Emzir (2012: 38), observasi adalah perhatian yang 
terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun observasi 
ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu 
dengan maksud menafsirkan, mengungkapkan factor-faktor 
penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
Dari sini disimpulkan bahwa observasi adalah suatu kegiatan 
mencari data sengan cara mengamati yang dapat digunakan untuk 
memberikan kesimpulan atau diagnosis. 
Kegiatan observasi meliputi melakukan perentatan secara stematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain 
yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, penelitian 
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap 
selanjutnya peneliti harus melakukan observasi terfokus, yaitu mulai 
menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti 
dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus 
menerus terjadi. Jika hal itu sudah diketemukan, maka peneliti dapat 
menemukan tema-tema yang akan diteliti. (Sarwono, 2006: 224) 
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Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui secara langsung 
kondisi lingkungan, gedung sekolah, pelaksanaan kegiatan Rohis, 
sarana prasarana yang digunakan pada kegiatan Rohis, serta perilaku 
siswa saat mengikuti kegiatan Rohis. 
 
2. Metode Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (2015: 231) mendefinisikan wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. 
Indranata (2008: 119) mengemukakan bahwa wanwancara adalah 
sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara. Inti dari wawancara ini bahwa 
disetiap penggunaan metode ini selalu ada beberapa pewawancara, 
responden, materi wawancara, dan pedoman wawancara (tidak harus 
ada). 
Setyadi dalam Gunawan (2014: 160) berpendapat bahwa 
wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua 
orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas 
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mungkin kepada subjek penelitian. Wawancara merupakan bentuk 
pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah sebuah proses keterangan yang diperoleh dari suatu 
percakapan tanya jawab  antara dua orang atau lebih untuk tujuan 
penelitian atau bertukar informasi dengan bertatap muka antara 
pewawancara dan responden. 
Dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang 
berisi daftar pertanyaan yang lebih rinci dan telah dipersiapkan terlebih 
dahulu. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari obyek penelitian berupa informasi 
yang berkaitan dengan pelaksanaan program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam (Rohis), meliputi apa alasan atau latar belakang 
menerapkan program Adiwiyata, bagaimana penerapan program 
Adiwiyata pada kegiatan Rohis, bagaimana respon para siswa dengan 
diterapkannya program Adiwiyata pada kegiatan Rohis, tujuan 
penerapan program Adiwiyata pada kegiatan Rohis, kendala apa saja 
yang dialami saat pelaksanaan program Adiwiyata pada kegiatan 
Rohis. 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 
merupakan suatu pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2015: 240) 
Bungin (2012: 142-143) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah 
rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, menyangkut 
persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan 
sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut. 
Dari beberpa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakatan baik berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang yang berhubungan dengan peristiwa tersebut. 
Metode ini digunakan untuk mancari data yang telah 
didokumentasikan seperti struktur organisasi Rohis, profil sekolah, 
video, materi Rohis yang berhubungan dengan Adiwiyata, foto-foto 
dan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini disamping menggunakan metode yang tepat 
juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
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diperoleh data yang objektif. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data 
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber.  
Dalam teknik pengumpulan data, teknik triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. (Sugiyono, 2015: 241) 
Menurut Moleong (2012: 330-331), triangulasi sumber berarti 
membandingkan data mengecek balik derajar kepercayaan suatu informasi 
yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian 
dianalisa dan menyusun laporan penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 246) yang 
terdiri dari data reduction, data display dan conclusion 
drawing/verification. Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Data Reduksi) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 
temuan. Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian, 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 
dalam melakukan reduksi data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data merurakan sekumpulan informasi tersusun yang 
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
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flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing/Veryfication (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
(Sugiyono, 2015: 247) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
a. Profil SMA Negeri 1 Ngemplak 
Tabel 1. Profil SMAN 1 Ngemplak 
NPSN : 20308445 
NSS : 301030911051 
Nama : SMAN 1 Ngemplak 
Akreditasi : A 
Alamat : Donohudan 
Kodepos : 123456 
Nomer Telepon : 0271781867 
Email : smanilan@gmail.com 
Jenjang : SMA 
Status : Negeri 
Waktu Belajar : Sekolah Pagi 
Situs : http://smanila.sch.id 
Kota : Boyolali 
Provinsi : Jawa Tengah 
Kecamatan : Ngemplak 
Kelurahan : Donohudan 
 
 (Dokumentasi, 11 Juli 2017) 
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b. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Ngemplak 
Pada awalnya SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali merupakan 
sekolah Unit Gedung Baru (UGB) yang belum memiliki gedung sendiri 
Sekolah Unit Gedung Baru ini berdiri pada tahun 1994 bertepatan 
dengan tahun ajaran baru. Sejak juli 1994 kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan pada sore hari dengan meminjam gedung SMP Negeri 2 
Ngemplak Boyolali selama 9 bulan. Angkatan pertama sekolah tersebut 
di buka untuk kelas 1 yaitu sebanyak tiga kelas.  
Pada bulan Maret 1995, sekolah dipindahkan ke lokasi baru yang 
terletak di sebelah selatan kantor kepala desa Donohudan sehingga 
penerimaan siswa baru yang kedua pada bulan Juli 1994 sudah 
dilaksanakan di lokasi yang baru. Pada tahun ajaran baru  ini dibuka tiga 
kelas  baru lagi,  sehingga jumlah kelas menjadi enam. Pada tahun 1995 
guru tetap bertambah tiga yaitu bapak Sugeng Hariyadi, Ibu Tatik 
Irawati, dan Ibu Sri Sudarmi. Berdasarkan SK Mendikbud Nomor 
0315/0/1995 tertanggal 26 oktober 1995 tentang pembukaan dan 
penerimaan SMA Negeri 1 Ngemplak maka secara resmi SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali berdiri dengan memiliki Daftar Isian Kegiatan (DIK) 
dan Nomor Induk Statistik Sekolah (NISS) bernomor 30.1.03.09.11.051 
sehingga di angkat sebagai kepala sekolah definitive yaitu Bapak 
Drs.Sumarno. Pada tahun 1995 SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali telah 
memiliki tiga rombongan (kelompok) belajar yaitu kelas I, II, dan III 
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khusus untuk kelas III jurusan IPA sebanyak satu kelas dan IPS sebanyak 
dua kelas. 
Periode tahun 1996 s.d tahun 2000 tidak terjadi penambahan 
jumlah kelas. Pada tahun 1997 ada tambahan satu guru tetap yaitu Bapak 
Suwandi, S.Ag. pada tahun 1998 ada tambahan satu guru tetap yaitu Ibu 
Dra. Marhaeni Siwiraji. Pada tahun 1999 ditambah satu guru tetap lagi 
yaitu Bapak Bangun Sartono,S.Pd. Pada tanggal 28 oktober 2000 terjadi 
pergantian kepala sekolah dari Bapak Drs. Marsun Muhammad Dahlan 
yang berasal dari SMA Negeri 1 Tegal. Bapak Marsun Muhammad 
Dahlan menjabat Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali 
sampai tahun 2002. Periode tahun 2001 s.d tahun 2002 SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali membuka kelas baru sehingga ada lima kelas, untuk 
kelas I ada tiga kelas, untuk kelas II ada tiga kelas. Sehinnga jumlah 
kelas yang di buka pada periode 2001-2002 sebanyak 11 kelas.  
Pada tanggal 27 Pebruari 2002 terjadi pergantian kepala sekolah 
dari Bapak Drs. Marsun Muhammad Dahlan yang di pindahkan ke SMA 
Negeri 1 Boyolali kepada Bapak Drs. Santosa dari SMA Negeri 1 
Cepogo Boyolali. Penempatan kepala sekolah tersebut berlandaskan SK 
Mendiknas Nomor 821/2/366 tahun 2002. Dalam periode tahun 2002 s.d 
tahun 2003 di buka lima kelas lagi bersamaan dengan tahun ajaran 
baru,sehinnga jumlah kelas menjadi 12 kelas yang terbagi menjadi 5 
kelas  untuk kelas I ,4 kelas untuk kelas II,dan 3 kelas untuk kelas III.  
Pada periode 2004-2006 terjadi pergantian kepala sekolah tepat nya 
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tanggal 17 Desember 2004 dari kepala sekolah bapak Drs.Santosa yang 
di pindahkan ke SMA Negeri 1 Andong Boyolali kepada Bapak Drs. 
Suranto,M.Pd yang berasal dari SMA Negeri 1 Kemusu  Boyolali dengan 
SK pengangkatan bernomor 821/2/227 tahun 2004. Tanggal 16 
Desember 2004 sampai tahun 2006 jumlah kelas ada 14 kelas meliputi 
kelas X sebanyak 5 kelas, kelas XI sebanyak 5 kelas, dan XII sebanyak 4 
kelas. (Dokumentasi, 10 Mei 2017) 
Kemudian pada tahun 2010, jumlah kelas ada 17 meliputi kelas X 
sebanyak 7 kelas, kelas XI sebanyak 6 kelas yang terdiri dari kelas IPA 
sebanyak 3 kelas dan IPS sebanyak 3 kelas, serta kelas XII sebanyak 4 
kelas yang terdiri dari kelas IPA sebanyak 1 kelas, dan kelas IPS 
sebanyak 3 kelas. Namun, pada tahun 2011 terjadi penambahan kelas 
untuk kelas XII yang sebelumnya hanya 4 kelas menjadi 6 kelas yaitu 
kelas IPA sebanyak 3 kelas dan IPS sebanyak 3 kelas. Pada tahun 2016 
sampai sekarang jumlah kelas bertambah menjadi 29 kelas yang terdiri 
dari 3 jurusan yaitu IPA, IPS dan bahasa. (Dokumentasi, 16 Juni 2017) 
 
c. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ngemplak 
Visi: 
Religius, Disiplin, Cerdas, Kompetitif, Kreatif, Tangguh Berbudaya, dan 
Berorientasi Lingkungan. 
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Misi: 
1) Memelihara dan meningkatkan pengamalan ajaran agama dengan 
mengembangkan sikap toleransi pada kehidupan sehari-hari. 
2) Menegakkan tata tertib dan aturan yang berlaku. 
3) Melaksanakan pembelajaran maksimal untuk menghasilkan insan 
yang cerdas dan berperilaku luhur. 
4) Memanfaatkan kesempatan berkompetensi dalam bidang akademis 
dan non akademis. 
5) Mengembangkan semangat belajar yang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan jaman dan teknologi. 
6) Meningkatkan kesadaran warga sekolah untuk siap menghadapi 
segala tantangan kemajuan jaman. 
7) Meningkatkan kesadaran lingkungan hidup dengan pelestarian, 
fungsi lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran, mencegah 
terjadinya kerusakan lingkungan. (Dokumentasi, 06 Mei 2017) 
 
d. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Ngemplak 
Berikut dibawah ini adalah struktur organisasi SMA Negeri 1 
Ngemplak  :   
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Gambar 2. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Ngemplak 
Keterangan: 
Kepala Sekolah : Drs. Sunarno, M. Pd 
Komite Sekolah : Agung Supardi, S. Pd 
Waka Kurikulum : St. Kristiyanto, S. Pd 
Waka Sarpras  : Drs. Warjito, M. Pd 
Waka Kesiswaan : Drs. Slamet Wibowo 
Waka Humas  : Marwoto, S. Pd 
Coordinator BK : Drs. Slamet Wibowo 
Ka. Subag TU  : Galuh Bimawati W, S. E 
(Dokumentasi, 17 Juni 2017) 
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e. Guru dan Karyawan di SMA Negeri 1 Ngemplak 
Sampai pada tahun 2017 ini SMAN 1 Ngemplak telah terdapat 29 
kelas dengan 680 siswa, 57 guru serta 12 karyawan. (Dokumentasi, 17 
Juli 2017) 
 
2. Deskripsi Data 
a. Program Adiwiyata di SMA Negeri 1 Ngemplak 
Ibu Drs. Tutik Mulyati, M. Pd selaku koordinator Adiwiyata 
SMAN 1 Ngemplak mengungkapkan bahwa latar belakang SMAN 1 
Ngemplak Boyolali ini menerapkan Adiwiyata karena sejak awal sekolah 
ini selalu membudayakan bersih, kemudian dengan tanaman yang 
kehijauan, dan yang utama bahwa bapak ibu guru dan kepala sekolah di 
SMAN 1 Ngemplak mempunyai komitemen dan optimisme yang tinggi, 
karena didukung oleh semua partisipan dari semua pihak  baik dari 
kepala sekolah, dari guru, TU, pak bon sampai sampai siswa-siswinya. 
Penerapan Adiwiyata di SMAN 1 Ngemplak ini sejak tahun 
2015, akan tetapi baru difokuskan pada tahun 2016. Adapun yang 
memberikan gagasan untuk menerapkan Adiwiyata di SMAN 1 
Ngemplak adalah assessor akreditasi sekolah yaitu bapak Sentot dari 
Semarang saat bapak Sentot menilai akreditasi SMAN 1 Ngemplak. 
Di SMAN 1 Ngemplak juga terdapat tim Aku Peduli Lingkungan 
(APEL) yang dibagi menjadi enam bidang diantaranya supervisor, 
mengelola green house, mengelola budidaya jamur, mengelola 
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kebun/sayur/buah organic, dan mengelola kompos/hidroponik/limbah 
kertas dan plastik. Setiap bidang didampingi satu guru pendamping. 
Terdapat system ISO (Internasional Standarisasi  Organisation) yang 
berfungsi sebagai patokan apakah kondisi sarana prasarana sudah sesuai 
dengan standarnya. Sebagai contoh meja, kursi masih layak pakai atau 
tidak, kondisi kamar mandi bersih lantainya dan tidak berlumut di 
gayung dan baknya, terdapat galon air minum di setiap kelas, dan lain 
sebagainya. 
Berbagai kebijakan berwawasan lingkungan pun disusun terus-
menerus dan tidak berhenti pada titik satu tahunnya. Salah satu kebijakan 
tersebut dilihat dari visi dan misi SMAN 1 Ngemplak yang 
mencantumkan kepedulian terhadap lingkungan. Semua siswa 
melaksanakan piket 7K yang dimulai dari jam 06.15 sampai jam 06.45 
yang didampingi guru. Pembuatan daerah resapan air seperti biopori dan 
pembuatan aquaponik. Terdapat pula kebijakan meminimalisir plastic. 
(Wawancara, 27 Juli 2017) 
Ibu Parno selaku penjaga kantin menambahkan bahwa di SMAN 
1 Ngemplak Boyolali apabila ingin memesan minuman harus diletakkan 
di gelas, ada yang membawa dari rumah, ada juga yang meminjam dari 
kantin, karena adanya larangan dari sekolah untuk tidak menggunakan 
plastic. (Wawancara, 26 Juli 2017) 
Partisipasi aktif para siswa juga dilibatkan dalam mencapai 
suksesnya program Adiwiyata di SMAN 1 Ngemplak. Sebagai wujud 
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dari partisipasi aktif siswa, menurut ibu Drs. Tutik Mulyati, M. Pd selaku 
coordinator Adiwiyata mengatakan bahwa para siswa memanfaatkan 
barang-barang bekas menjadi barang yang mempunyai nilai jual di 
masyarakat. Para siswa juga membawa berbagai macam tanaman dari 
rumah untuk di tanam kembali di sekolah. Selain itu para siswa juga 
melakukan pemilahan sampah sesuai jenis sampahnya. (Wawancara, 27 
Juli 2017) 
Hal ini dibuktikan pada saat observasi bahwa suasana sekolah 
yang rindang dan sejuk dengan berbagai pepohonan di lingkungan 
sekolah. Selain itu terdapat empat macam tong sampah di depan setiap 
ruang dengan berbagai jenis sampah yang berbeda. Tong warna merah 
untuk sampah besi/kaca, tong warna kuning untuk sampah plastic, tong 
warna biru untuk kertas dan tong warna hijau untuk daun. Para siswa 
juga sudah memahami itu dengan membuang sampah mereka sesuai 
dengan jenis sampahnya. Terdapat pula pemanfaatan botol air mineral 
yang digunakan sebagai pot tanaman yang disusun vertical hasil kreasi 
dari para siswa. Selain itu semua siswa juga melepas sepatu sebelum 
memasuki ruang kelas.  (Observasi, 24 Mei 2017) 
Ibu Drs. Tutik Mulyati, M. Pd selaku coordinator Adiwiyata 
menambahkan bahwa tidak hanya pada kegiatan eksternal, tetapi dalam 
pembelajaran juga menerapkan program Adiwiyata. Seperti mengaitkan 
pelajaran dengan Adiwiyata, selain itu juga para guru banyak yang 
melakukan pembelajaran di luar kelas. Jadi Adiwiyata itu bukan hanya 
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sekolah berwawasan lingkungan tetapi sekolah juga sebagai sumber 
belajar. Dengan berbagai kebijakan yang telah disusun dan partisipasi 
aktif dari semua warga SMAN 1 Ngemplak baik dari kepala sekolah, 
guru, karyawan, dan siswa membuat SMAN 1 Ngemplak menjadi 
sekolah Adiwiyata terbaik se-Kabupaten Boyolali. (Wawancara, 27 Juli 
2017) 
 
b. Organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Ngemplak 
1) Sejarah Organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Ngemplak 
Bapak Suwandi, S. Pd selaku Pembina Rohis mengungkapkan 
bahwa Rohis di Smanila ini dibentuk pada tahun 1997 yang pada saat 
itu kepala sekolahnya bapak Drs. Sumarno dan lokasi sekolah di 
sebelah selatan kantor kepala desa Donohudan. Tujuan dari 
dibentuknya Rohis itu karena dipicu kebijakan dari Dinas Pendidikan 
yang memang dalam programnya diharuskan mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai sarana penyaluran bakat sesuai dengan minat 
dan keinginan siswa. Namun, tujuan lain dari Rohis itu sendiri untuk 
menambah pengetahuan keagamaan di luar kelas yang belum tentu di 
rumah semua siswa mengikuti kegiatan keagamaan. (Wawancara, 15 
Juni 2017) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Ismanu Eko Budiyanto, 
S. Pd. I selaku Pembina Rohis bahwa Rohis SMAN 1 Ngemplak ini 
sudah berjalan lama, seperti sekolah-sekolah pada umumnya, sebuah 
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sekolah pasti ada program rohani islamnya. Untuk di SMAN 1 
Ngemplak kegiatan Rohis yang benar-benar aktif mulai tahun 2016. 
Biasanya program Rohis sebelumnya hanya kumpul seperti ngaji 
seminggu sekali. Dan rohis termasuk kegiatan yang sedikit 
peminatnya.  Namun untuk tahun kemarin, Rohis mengadakan 
system kerjasama dengan seksi keagamaan tiap-tiap kelas. Jadi seksi 
keagamaan tersebut menjadi koordinator keagamaan di kelasnya dan 
menjadi anggota rohis. Maka dari system tersebut anggotanya jadi 
makin banyak dan kegiatannya pun mulai produktif sampai sekarang. 
(Wawancara, 07 Juli 2017) 
 
2) Program Kerja 
Berikut ini adalah program kerja yang disusun Rohis SMAN 1 
Ngemplak Boyolali, yaitu 
a) Fixasi Pengurus  harian tetap (PHT) ROHIS; 
b) Sosialisasi Kegiatan Rohis ke siswa baru; 
c) Re-fresh Sikap dan Potensi Pengurus dan Anggota dalam bentuk 
Up grading / Outbond; 
d) Pertemuan rutin Rohis; 
e) Studi banding / Kunjungan ke Rohis lain; 
f) Sholat dhuha, sholat dzuhur dan sholat asyar berjamaah sebagai 
rutinitas; 
g) Kultum; 
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h) Kreasi barang bekas; 
i) Infaq; 
j) BBM (Bersih Bersih Masjid); 
k) Zakat Fitrah; 
l) Sholat Jumat berjamaah di sekolah; 
m) Tadarus harian setelah sholat asyar; 
n) Halal bi halal; 
o) Pesantren Ramadhan; 
p) Pembagian takjil Ramadhan; 
q) Mading Rohis; 
r) Mentoring Al-Qur’an; 
s) Tilawah, Khitobah, Sastra Islami, Nasid, Tahfidz; 
t) Talkshow khusus pengurus dan anggota Putri; 
u) Pengajian akbar Isra’ Mi’raj; 
v) Pelaksanaan kurban; 
w) Karismanila (Kreasi Anak Rohis Smanila), meliputi lomba 
tahfidz, da’I, murrottal, tilawah, film documenter, lomba adzan 
dan iqomah, poster islami, kaligrafi dan essai Islami; 
x) Laporan Pertanggungjawaban. (Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
 
3) Struktur Organisasi Rohis SMA Negeri 1 Ngemplak 
Tabel 2. Struktur Organisasi Rohis SMA N 1 Ngemplak 
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No Amanah No Nama Siswa Kelas 
1 Ketua Umum   Wahyu Saputro 
XI 
IPA 2 
2 Sekretaris Umum 
  
1 Fandi Satria Nur Fauzi 
XI 
IPS 3 
3 2 Dika Ananda 
X 
IPA 5 
4 Bendahara Umum 
  
1 Muhammad Ali Lutfi 
XI 
IPS 5 
5 2 Indah Fitriyani 
X 
IPA 2 
  
6 
Bidang I 
PSDM 
(Pengembangan 
Sumber Daya Manusia) 
1 Amin Hamidi 
XI 
IPS 5 
7 2 Fatia Nur Azizah 
XI 
IPA 3 
8 3 Sania Khoironnisa 
X 
IPA 5 
  
9 
Bidang II 
Keputrian (Nisa') 
  
1 Ika Agustina 
XI 
IPA 3 
10 2 Elyana Nur Sholikhah 
XI 
IPS 3 
11 3 Asna Mu'afatika K N 
X 
IPA 4 
  
12 
Bidang III 
MTQT 
(Murottal, Tilawah) 
  
1 Clarisa Fidya Fitri 
XI 
IPA 4 
13 2 
Alviana Farhatin 
Majidah 
X 
IPA 3 
14 3 
Lumintang 
Dzunurroini 
X 
IPA 1 
15 4 
Langit Cahya 
Romadhoni 
X 
IPA 1 
  
16 
Bidang IV 
Humas & Syiar 
  
1 Akbarul Mubaroki 
XI 
IPA 3 
17 2 Rian Adi Saputra 
X IPS 
1 
18 3 Diah Mu'minazmi 
X 
IPA 3 
  
19 
Bidang V 
Ekstra Rohis 
1 
Yaka Mubarok 
Anshori 
XI 
IPS 2 
20 2 Hiyas Anas Setyo W XI 
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(Seni Islami) 
  
  
IPA 2 
21 3 Adi Budi Hananto 
X 
IPA 4 
22 4 Alif Ahyana 
X 
IPA 1 
23 5 
Fainur Axl Waskita 
Aziz 
X 
IPA 5 
(Dokumentasi, 29 Juni 2017) 
 
c. Pelaksanaan Kegiatan Rohis Berwawasan Adiwiyata 
Selain kegiatan-kegiatan sekolah yang menerapkan program 
Adiwiyata, Rohis di SMAN 1 Ngemplak juga memiliki program 
Adiwiyata pada kegiatannya. Berikut akan diuraikan mengenai 
pelaksanaan program Adiwiyata pada kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali, antara lain: 
a. Pelaksanaan Kegiatan Rohis Berwawasan Adiwiyata 
1) Kultum 
Kultum merupakan salah satu kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Rohis yang rutin dilaksanakan setiap hari setelah sholat 
dzuhur kecuali hari Jumat dengan durasi waktu 7-10 menit. 
Setiap hari terdapat perwakilan kelas yang berkultum sesuai 
jadwal yang telah ditentukan oleh Rohis, mulai dari kelas X, XI 
dan XII. Adapun materi atau tema dari kultum tersebut tidaklah 
ditentukan. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Ismanu Eko Budianto, 
S. Pd. I selaku Pembina Rohis yang menyatakan bahwa tema 
kultum tidaklah ditentukan, akan tetapi ada juga siswa saat 
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kultum yang mengaitkan dengan Adiwiyata tetapi tidak setiap 
hari. Kultum bertujuan supaya melatih siswa untuk berani tampil 
di depan terutama anak laki-laki. Anak-anak yang menyampaikan 
kultum pun juga siswa-siswa yang terpilih yaitu anak-anak yang 
bisa membaca Al-Qur’an. Bukan hanya sekedar kultum tetapi 
juga sebagai pembelajaran anak-anak bahwa di Al-Quran pun 
juga menjelaskan tentang mencintai lingkungan. (Wawancara, 07 
Juli 2017) 
Wahyu Saputro selaku Ketua Rohis menambahkan bahwa 
dalam penyampaian materi kultum, dapat dilakukan dengan 
membaca salah satu ayat Al-Qur’an beserta artinya sesuai dengan 
tema yang mereka ambil, kemudian ada yang mengambil dari 
hadis beserta artinya sesuai tema yang mereka tentukan, dan ada 
juga yang membuat materi sendiri. (Wawancara, 21 Juli 2017) 
Hal ini diperkuat oleh observasi yang dilakukan pada saat 
kegiatan kultum di masjid Nurul Ilmi yang merupakan masjid 
SMAN 1 Ngemplak Boyolali. Kultum dilaksanakan setelah sholat 
dzuhur berjamaah yaitu jam 12.15-12.25 wib. Adapun petugas 
kultum pada saat itu adalah Akbarul Mubaroki yang merupakan 
siswa kelas XI IPA 3 yang mengambil tema “Pentingnya 
Menjaga Lingkungan Dalam Islam”. Materi tersebut diambil dari 
QS. Al-Baqarah ayat 30. Materi tersebut berisi pengangkatan 
manusia menjadi khalifah di muka bumi yang bertugas untuk 
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memanfaatkan, mengelola, dan memelihara alam untuk 
kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya. Islam 
mengajarkan agar manusia selalu menjaga lingkungannya. 
Awal kultum Akbarul Mubaroki menyampaikan kalimat 
pembukaan kemudian menyampaikan tema kultum, setelah itu 
membacakan ayat beserta artinya, kemudian menjelaskan makna 
dari ayat tersebut, dan yang terakhir penutupan. Kultum 
berlangsung selama 10 menit. Kultum tersebut dilakukan di 
depan para siswa yang disaksikan oleh para guru dan karyawan 
SMAN 1 Ngemplak. Pada saat kultum berlangsung, banyak siswa 
yang memperhatikan tetapi ada beberapa siswa yang mengobrol 
dengan temannya. (Observasi, 16 Mei 2017) 
Tema lain tentang Adiwiyata juga disampaikan oleh Yogi 
Prasetyo kelas XI IPS 5 dengan tema “Islam dan Lingkungan 
Hidup”. Materi tersebut diambil dari QS. Al-A’raf ayat 56 yang 
berisi tentang larangan untuk berbuat kerusakan di muka bumi 
setelah Allah memperbaikinya. Yogi menjelaskan pula tentang 
pentingnya menjaga keseimbangan alam serta  senantiasa 
membiasakan hidup sehat dan  bersih.  
Seperti kegiatan kultum sebelumnya, kultum diawali dengan 
membaca salam dan pembukaan. Kemudian dilanjutkan dengan 
pembacaan Al-Quran beserta artinya. Setelah itu Yogi 
menjelaskan makna dari QS. Al-A’raf ayat 56 tersebut, setelah 
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selesai kemudian menyimpulkan dan penutupan. (Observasi, 27 
Mei 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan kultum dilakukan setiap hari 
yaitu setelah sholat dzuhur berjamaah di masjid sekolah. Setiap 
kelas diwajibkan mengirimkan satu perwakilan kelasnya dan 
diutamakan laki-laki untuk menyampaikan kultum. Adapun 
tujuan dari kultum yaitu supaya melatih siswa untuk berani 
tampil di depan. Siswa yang menyampaikan kultum adalah siswa 
yang dapat membaca Al-Quran. Tema kultum tidak ditentukan, 
akan tetapi ada dari siswa yang memilih tema kepedulian 
lingkungan. 
Cara memperoleh materi kultum juga berbeda-beda antara 
siswa satu dengan siswa lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Wahyu Saputro bahwa dia membuat materi kultum sendiri 
tetapi bukan bertema peduli lingkungan. Pernyataan lain 
diungkapkan oleh Akbarul Mubaroki yang menyatakan bahwa 
kalau dia materinya mencari dari internet tetapi hanya untuk 
gambaran dan pada saat kultum dia hanya membaca ayat dan 
artinya, sedangkan untuk maknanya dia merangkai sendiri. 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Yogi Prasetyo bahwa 
dia mencari materi juga dengan browsing ayat atau hadis untuk 
bahan kultum, tetapi dia hanya membaca ayat atau hadisnya saja 
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serta artinya saja, dan untuk maknanya sebisa dia untuk 
menjelaskan sesuai yang dia pahami. 
Berdasarkan pernyataan ketiga informan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa materi kultum dapat disampaikan melalui 
pembacaan ayat dari Al-Quran beserta arti dan maknanya, 
kemudian dari hadis beserta arti dan maknanya, tetapi bisa juga 
dengan membuat kata-kata sendiri. 
Pada saat kultum berlangsung pun perilaku siswa berbeda-
beda seperti yang diungkapkan oleh Elya Lulu bahwa dia pada 
saat kultum berlangsung terkadang mendengarkan terkadang juga 
mengobrol dengan temannya. Hal lain diungkapkan oleh Zulfa 
Husna bahwa dia biasanya mendengarkan tetapi kalau ada teman 
yang mengajak bicara, dia ikut tapi cuma sebentar tidak 
sepanjang kultum. Fadila Nila mengungkapkan pula bahwa kalau 
dia paham yang disampaikan oleh yang bertugas kultum dan dia 
juga mendengarkan karena ada guru yang mengawasi. Bapak 
Bangun menambahkan bahwa biasanya pada saat kultum ada 
yang mengawasi dari guru, supaya anak-anak tidak mengobrol 
dengan temannya. Hal ini dimaksudkan supaya anak-anak bisa 
menghargai orang lain dan dapat mendengarkan orang lain, siapa 
tau yang disampaikan itu penting dan bermanfaat di kemudian 
hari. 
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Perilaku siswa saat kultum berlangsung berdasarkan keempat 
informan diatas bahwa setiap siswa memiliki perilaku masing-
masing seperti ada yang mengobrol dengan temannya, ada yang 
mengantuk, tetapi ada yang paham dan mendengarkan. Pada saat 
kultum berlangsung pun ada beberapa guru yang mengawasi para 
siswa supaya tidak mengobrol dan bercanda dengan temannya, 
hal ini dikarenakan supaya para siswa belajar menghargai orang 
lain dan belajar mendengarkan orang lain. Apabila ada siswa 
yang mengobrol atau tidak memperhatikan akan ditegur. 
Kegiatan kultum dapat menjadi sarana dakwah untuk 
menyebarkan dan mengajak kepada kebaikan. Apalagi program 
Adiwiyata yang merupakan program baru di SMAN 1 Ngemplak. 
Para siswa perlu mengetahui tentang kebaikan-kebaikan yang 
diperoleh dari mencintai lingkungan. Karena dalam Al-Quran dan 
Hadis juga menerangkan anjuran untuk peduli pada lingkungan 
hidup. Melalui ayat yang Allah turunkan, para siswa juga  bisa 
mengetahui pahala menjaga lingkungan dan ancaman apabila 
merusak lingkungan. 
2) Mading 
Salah satu sarana kreatifitas Rohis di SMAN 1 Ngemplak 
Boyolali adalah pembuatan mading. Mading berisi mengenai 
puisi-puisi, artikel, informasi yang sedang viral, manfaat sesuatu, 
cerita hidup dan lain sebagainya. Selain itu mading juga 
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membahas tentang tradisi keislaman dan informasi keislaman 
lainnya.  
Mading Rohis juga membahas tentang Adiwiyata yang 
telah dilaksanakan di SMAN 1 Ngemplak yang mana juga 
dikaitkan dengan keislaman. Bahan-bahan untuk membuat 
mading juga dari barang-barang bekas, seperti Koran bekas dan 
kardus bekas. Pembuatan mading bertema Adiwiyata merupakan 
wujud partisipasi Rohis dalam upaya pemanfaatan lingkungan 
hidup serta pembelajaran mengenai lingkungan hidup dilihat dari 
segi keislaman. Selain itu juga anjuran dari sekolah untuk setiap 
ekskul memiliki program Adiwiyata pada kegiatannya. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Ismanu Eko 
Budianto, S. Pd. I selaku Pembina Rohis yang mengatakan bahwa 
dikarenakan dari pihak manajemen kesiswaan mewajibkan setiap 
ekskul itu memiliki program yang berbau Adiwiyata dan 
kebetulan untuk anak-anak Rohis kegiatannya kearah keislaman 
jadi untuk kegiatan Rohis jika digabungkan ke Adiwiyata tidak 
mudah dan para anggota Rohis itu bermainnya kearah mading. 
Jadi bahan-bahan yang digunakan dari barang bekas seperti 
kardus bekas, kertas-kertas Koran bekas yang diwarnai untuk 
dijadikan bahan membuat madding (Wawancara, 07 Juli 2017) 
Wahyu Saputro selaku ketua Rohis menambahkan bahwa 
anggota Rohis membuat mading dua bulan sekali. Adapun bahan-
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bahan untuk membuat madding juga dari barang-barang bekas, 
seperti Koran dan kardus bekas yang diwarnai. (Wawancara, 21 
Juli 2017) 
Hal ini diperkuat oleh observasi yang peneliti lakukan 
bahwa mading yang anggota Rohis buat berasal dari potongan 
artikel dari majalah tentang berbagai manfaat tanaman herbal. 
Kemudian ada yang membuat kaligrafi ayat tentang lingkungan 
yaitu surat Shad ayat 27 beserta artinya. Ada pula yang menyusun 
tulisan dengan judul “Sekolah Adiwiyata” dan ada pula yang 
membuat puisi serta menulis riwayat hidup dari salah satu 
pegawai SMAN 1 Ngemplak yang bertugas sebagai tukang kebun 
yaitu bapak Parno. Tulisan-tulisan tersebut kemudian mereka 
buat berbagai bentuk. Untuk kertas Koran bekas, mereka buat 
bunga dan buah kemudian mereka warnai sebagai hiasan dari 
tulisan mereka”. (Observasi, 16 Juni 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pembuatan 
mading dilakukan 2 bulan sekali dengan bahan-bahan dari kardus 
dan Koran bekas. Adapun isian dari mading Rohis adalah tentang 
Adiwiyata, riwayat seorang pegawai, puisi, artikel dari majalah-
majalah, kaligrafi ayat dari Al-Quran. Adapun untuk barang-
barang bekasnya sebagai hiasan dengan berbagai pola seperti 
bunga dan buah kemudian diberi warna supaya lebih menarik. 
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Berkaitan dengan materi isian mading, Adi Budi 
mengungkapkan bahwa materi dicari di internet sesuai tema, 
kemudian ditulis tangan oleh para anggota Rohis. Diska Ananda 
menambahkan bahwa biasanya materinya juga mencari di 
majalah-majalah yang sesuai dengan tema. Apabila mengangkat 
riwayat seseorang, anggota Rohis melakukan wawancara dengan 
informan tersebut untuk memperoleh data tentang riwayatnya. 
Berdasarkan kedua informan diatas, diketahui bahwa 
untuk memperoleh materi atau isian mading para anggota Rohis 
mencari materi dengan browsing di internet sesuai tema yang 
telah ditentukan kemudian materi tersebut ditulis tangan oleh 
anggota Rohis lainnya. Kemudian ada juga mencari di majalah-
majalah yang telah di bawa, setelah itu digunting dan dihias 
dengan kertas, koran dan kardus bekas. Selain itu juga dilakukan 
wawancara kepada narasumber yang  sesuai dengan tema yang 
ditentukan supaya diperoleh data yang diperlukan. 
3) Pemanfaatan Barang Bekas 
Sebagai bentuk penerapan program Adiwiyata pada 
kegiatan Rohis yaitu pemanfaatan barang bekas untuk dijadikan 
menjadi barang yang berguna. Pemanfaatan barang bekas ini 
merupakan salah satu wujud kreatifitas para anggota Rohis dalam 
upaya pengelolaan lingkungan. Hal ini bertujuan supaya barang-
barang bekas tersebut tidak berserakan atau bahkan jangan 
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sampai dibakar dikarenakan akan menimbulkan masalah 
lingkungan yang baru. 
Fatia Nur Azizah selaku pengurus Rohis bidang PSDM 
menyatakan bahwa pada saat pembagian takjil pada bulan 
Romadhon, banyak dari para siswa yang langsung makan di 
tempat jadi untuk sampahnya berserakan, kemudian dari Rohis 
memiliki gagasan untuk memanfaatkan kembali barang-barang 
tersebut. Pernyataan lain ditambahkan oleh Alif Ahyana yang 
menyatakan bahwa selain dari bekas takjil, barang-barang bekas 
juga dibawa oleh para anggota Rohis dari rumah yang rumahnya 
terdapat barang bekas, seperti botol plastic bekas, kardus, koran 
bekas. (Wawancara, 15 Juni 2017) 
Hal ini diperkuat dengan observasi bahwa barang-barang 
bekas tersebuat dibuat vas beserta bunganya, tempat tissue, 
bingkai, pot bunga atau tanaman, gantungan kunci dan pajangan. 
Kemudian para anggota Rohis mengeluarkan peralatan yang lain 
seperti gunting, spidol, pewarna, pensil, penghapus, penggaris, 
lem, kertas kado dan selotip. Kegiatan pun dimulai dengan 
membagi Koran dan Kardus. Untuk hari ini difokuskan untuk 
membuat bingkai dan tempat tissue terlebih dahulu. Bingkai 
berbentuk persegi panjang dibuat dari kertas kardus dengan 
ukuran 20 x 10 cm. Mulanya ada yang memotong kardus dengan 
ukuran tersebut, kemudian ada yang memotong kertas kado 
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dengan ukuran lebih besar. Di sisi lain ada pula yang membuat 
tempat tissue dari kertas Koran yang digulung-gulung dan dibuat 
lingkaran. Sedangkan untuk hiasan dan vas serta bunganya, akan 
dibuat pada hari berikutnya”. (Observasi, 15 Juni 2017) 
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan dan hasil 
observasi diatas, dapat disimpulkan bahwa barang-barang bekas 
yang digunakan anggota Rohis untuk membuat kreasi barang 
yang bermanfaat adalah koran bekas, kertas bekas, botol plastic 
bekas, sendok plastic bekas dan kardus bekas. Adapun barang 
pelengkap untuk membuat kreasi barang bekas yaitu 
perlengkapan yang telah disediakan oleh Muhammad Ali Lutfi 
dan Indah Fitriyani selaku bendahara Rohis. Barang-barang 
tersebut kemudian dikreasikan menjadi barang yang baru dan 
bermanfaat seperti kardus dikreasikan menjadi bingkai foto, 
Koran dan kertas bekas dikreasikan menjadi vas bunga, 
gantungan kunci dengan berbagai bentuk dan tempat tissue, 
sedangkan untuk botol plastic bekas dan sendok plastic bekas 
dikreasikan menjadi pot bunga atau pot tumbuhan yang telah 
diwarna untuk botol plastiknya, sedangkan untuk tutup botol dan 
sendok plastic bekasnya dikreasikan menjadi hiasan ruangan. 
Adapun hasil dari kreasi anggota Rohis tersebut 
diungkapkan oleh Fatia Nur Azizah bahwa apabila kreasi dari 
barang bekas buatan anggota Rohis ini sudah jadi semuanya, 
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nantinya akan diberikan ke pihak sekolah sebagai wujud 
partisipasi Rohis pada kegiatan Adiwiyata. Alif Ahyana juga 
menyatakan hal serupa bahwa hasil dari kreasi barang bekas dari 
Rohis akan langsung diserahkan kepada tim Adiwiyata sekolah. 
Ibu Drs. Tutik Mulyati, M. Pd selaku coordinator 
Adiwiyata di SMAN 1 Ngemplak Boyolali menambahkan bahwa 
ada pemanfaatan dari barang bekas seperti gantungan kunci yang 
dibuat anak-anak dan kemarin dijual, laku juga dari pemesanan 
orang punya kerja. (Wawancara, 27 Juli 2017) 
Berdasarkan ketiga informan diatas bahwa hasil dari 
kreatifitas barang bekas yang dibuat oleh Rohis akan diserahkan 
kepada pihak sekolah atau kepada tim Adiwiyata sekolah sebagai 
wujud partisipasi Rohis dalam kegiatan Adiwiyata. Adapun 
barang-barang tersebut nantinya akan dipajang bahkan ada yang 
laku dijual kepada konsumen luar. Hal ini membuktikan bahwa 
barang yang awalnya tidak berguna dengan berbagai kreatifitas 
dan ide-ide baik dari para siswa akan menghasilkan barang yang 
memiliki nilai jual di mata masyarakat. Selain itu, akan 
menambah motivasi pada para siswa untuk terus berkreasi dengan 
barang-barang bekas, sehingga meminimalisir penumpukan 
sampah yang dapat menimbulkan berbagai penyakit. 
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4) Budaya Peduli Masjid 
Masjid merupakan salah satu tempat yang dijadikan untuk 
sarana beribadah seperti sholat, ngaji dan kegiatan keislaman. 
Maka perlulah perawatan, pemeliharaan dan pembersihan masjid 
supaya dalam beribadah para siswa merasa khusuk dan tenang. 
SMAN 1 Ngemplak Boyolali sudah lama sekali berdiri sebuah 
masjid. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Drs. Sunarno, 
M. Pd selaku kepala sekolah SMAN 1 Ngemplak yang 
menyatakan bahwa SMAN 1 Ngemplak sudah berdiri masjid, 
namun kapasitas masjid tersebut masih kurang menampung 
jumlah siswa yang dari tahun ke tahun semakin bertambah secara 
signifikan. Oleh karena itu sejak awal 2015 SMAN 1 Ngemplak 
berkomitmen untuk memperbesar kapasitas masjid menjadi 
sekitar 1200 jamaah. Dengan harapan barangkali menjadi masjid 
SMA terbesar se-Provinsi Jawa Tengah. (Wawancara, 11 Juli 
2017) 
Bapak Suwandi, S. Pd selaku Pembina Rohis menambahkan 
bahwa pada tahun 2016 tepatnya bulan Oktober pembangunan 
masjid mulai dilakukan yang rencananya akan dibangun 2 lantai. 
Biaya dari pembangunan masjid tersebut diperoleh dari infaq dan 
sedekah dari para siswa dan guru serta karyawan SMAN 1 
Ngemplak. Sampai saat ini proses pembangunan masjid masih 
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terus berjalan. Pada awal pembangunan masjid, para siswa dan 
guru serta karyawan yang akan melakukan ibadah dan sholat 
dialihkan ke masjid masyarakat tepatnya belakang sekolah. 
Namun, sebelum tahun ajaran baru dimulai pembangunan masjid 
sekolah pada lantai 1 telah selesai dan masjid dapat digunakan 
untuk sarana ibadah. (Wawancara, 15 Juni 2017) 
Bapak Ismanu Eko Budiayanto, S. Pd. I menyatakan bahwa 
sebagai wujud dari kepedulian terhadap masjid dan penerapan 
dari program Adiwiyata, para anggota Rohis senantiasa terus 
mengembangkan serta merawat lingkungan masjid dengan 
melakukan pembersihan area masjid yaitu dengan menyapu, 
mengepel dan merapikan. Karena Rohis merupakan organisasi 
keislaman jadi daerah kontrolnya masjid. Kebersihan masjid 
menjadi tanggungjawab Rohis seperti mempersiapkan masjid 
untuk sholat dzuhur dan asyar berjamaah, serta membersihkan 
area tempat wudhu yang kotor. (Wawancara, 07 Juli 2017) 
Diska Ananda selaku sekretaris Rohis menambahkan bahwa 
setiap harinya memang Rohis selalu mempersiapkan masjid 
untuk keperluan sholat, baik sholat dhuhur maupun asyar. Akan 
tetapi untuk kegiatan bersih-bersih masjidnya biasanya 
dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari Jumat yang mana 
pada jam pertama pelajaran itu diperuntukkan untuk kegiatan 
Jumat bersih. Hal serupa disampaikan oleh Sania Khoironnisa 
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yang menyatakan bahwa anggota Rohis setiap harinya 
membersihkan masjid akan tetapi untuk lebih fokusnya hari 
Jumat waktu ada kegiatan Jumat bersih.  
Untuk daerah bersih-bersihnya Diska Ananda menambahkan 
bahwa yang dibersihkan biasanya dalam masjid, daerah wudhu, 
dan halaman masjid. Sania Khoironnisa menambahkan pula 
bahwa yang paling penting dalam masjid yang untuk sholat 
kemudian halaman sekitar masjid. (Wawancara, 28 Juli 2017) 
Hal ini dibuktikan dengan observasi yang telah dilakukan 
pada saat para anggota Rohis melakukan bersih-bersih area 
masjid. Dikarenakan luasnya masjid, jadi semua anggota Rohis 
ikut serta dalam pembersihan masjid. Ada lima orang putri yang 
menyapu lantai masjid, kemudian ada pula yang merapikan 
mukena dan Al-Qur’an. Para anggota Rohis yang putra ada yang 
membersihkan tempat wudhu, ada pula yang mempersiapkan 
untuk mengepel masjid. Tidak hanya membersihkan saja, tetapi 
mereka juga mengecek kondisi peralatan yang ada di masjid, 
apakah masih berfungsi atau tidak, seperti mike, meja, sapu, alat 
pel dan ikrak. (Observasi, 28 Juli 2017) 
Berdasarkan ketiga informan diatas disimpulkan bahwa 
sebagai wujud dari penerapan program Adiwiyata pada kegiatan 
Rohis lainnya yaitu dengan melakukan bersih-bersih lingkungan 
sekolah. Dikarenakan Rohis merupakan organisasi keislaman, 
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jadi untuk daerah kontrol dan daerah tanggungjawabnya adalah 
masjid. 
Kegiatan bersih-bersih masjid dilakukan setiap hari 
dikarenakan masjid setiap harinya digunakan untuk kegiatan 
sholat seperti sholat dhuha, sholat dzuhur dan sholat asyar bahkan 
sholat Jumat. Oleh karena itu, masjid harus selalu bersih supaya 
setiap orang yang beribadah merasa nyaman, khusuk dan tidak 
terganggu. Akan tetapi lebih fokusnya kegiatan bersih-bersih 
masjid dilaksanakan pada hari Jumat pada saat kegiatan Jumat 
bersih yaitu pada jam 07.15-08.30 wib. Semua area masjid 
dibersihkan. Mulai dari lantai masjid, tempat wudhu, kamar 
mandi, dan juga halaman masjid. Adapun kegiatannya yaitu 
menyapu lantai, mengepel lantai, merapikan rak Al-Qur’an dan 
mukena, membersihkan tempat wudhu dan kamar mandi, 
menyapu halaman, serta mengontrol kondisi sarana prasarana 
yang ada di masjid. 
Adapun bentuk sarana prasarana pendukung dalam kegiatan 
tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh Diska Ananda 
bahwa sudah baik, semuanya telah disediakan oleh sekolah mulai 
dari sapu, pel, ikrak telah disediakan lengkap oleh sekolah. 
(Wawancara, 28 Juli 2017) 
Pernyataan serupa diungkapkan oleh bapak Ismanu Eko 
Budiyanto, S. Pd. I selaku Pembina Rohis yang menyatakan 
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bahwa untuk sarana prasarananya Rohis menggunakan alat-alat 
yang telah disediakan oleh sekolah. Apalagi sarana prasarana 
pendukung di SMAN 1 Ngemplak bisa dibilang cukup karena 
adanya program 7K di sekolah juga memfasilitasi alat kebersihan 
seperti ikrak, alat pel disediakan. Jadi anak-anak tinggal 
menjalankan tugasnya saja semua sudah disediakan. (Wawancara, 
07 Juli 2017) 
Hal ini diperkuat dengan observasi yang telah dilakukan 
bahwa di setiap tempat telah disediakan peralatan kebersihan 
seperti sapu, pel, ikrak dan kemucing. Selain itu di depan setiap 
ruang juga terdapat empat macam tong sampah yaitu merah untuk 
sampah besi dan kaca, kuning untuk sampah plastic, biru untuk 
sampah kertas dan hijau untuk sampah daun. (Observasi, 24 Mei 
2017) 
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan dan hasil dari 
observasi bahwa sarana prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan bersih-bersih masjid sangatlah cukup karena semua telah 
disediakan oleh sekolah seperti sapu, pel, ikrak, dan kemucing. 
Selain itu juga terdapat empat macam tong sampah di depan 
setiap tempat yaitu merah untuk sampah besi dan kaca, kuning 
untuk sampah plastic, biru untuk sampah kertas dan hijau untuk 
sampah daun. Sehingga para anggota Rohis dapat membuang 
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sampah pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan jenis 
sampahnya. 
Adapun jadwal dari petugas bersih-bersih masjid tidak ada 
penjadwalan khusus seperti yang diungkapkan oleh Diska 
Ananda bahwa semua anggota Rohis ikut serta dalam kegiatan 
bersih-bersih masjid. Sania Khoirunnisa menambahkan bahwa 
tidak ada penjadwalan, semua anggota Rohis harus ikut 
membersihkan masjid karena takutnya kalau dijadwal nanti tidak 
akan selesai karena keadaan masjid yang luas. (Wawancara, 28 
Juli 2017) 
Berdasarkan kedua informan diatas, bahwa tidak ada 
penjadwalan khusus dalam kegiatan bersih-bersih masjid. Hal ini 
dikerenakan ditakutkan tidak akan selesai dan semua area masjid 
tidak akan dapat dibersihkan secara menyeluruh jika dibuat 
jadwal. Karena kondisi masjid yang luas, selain itu juga banyak 
area-area yang perlu dibersihkan dan dirapikan. Ini merupakan 
salah satu wujud partisipasi serta kekompakan dari anggota Rohis 
dalam mendukung kegiatan Adiwiyata di SMAN 1 Ngemplak 
Boyolali. 
 
b. Tujuan dari Program Adiwiyata di Kegiatan Rohis 
Adapun tujuan dari penerapan Adiwiyata pada kegiatan 
Rohis yang diungkapkan oleh Bapak Ismanu Eko Budianto, S. Pd. I 
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selaku Pembina Rohis yaitu untuk mengikuti himbauan dari sekolah 
yang harus mewajibkan ada program Adiwiyata pada setiap 
ekstrakurikuler yang ada di SMAN 1 Ngemplak. Jadi untuk Rohis 
sendiri menjalankannya semampu dari anggota Rohis sendiri. Selain 
itu tujuan lainnya untuk mengontrol kebersihan sekolah yang mana 
Rohis karena organisasi keislaman jadi daerah kontrolnya masjid 
yaitu masjid Nurul Ilmi. (Wawancara, 07 Juli 2017) 
Hal lain diungkapkan oleh Wahyu Saputro selaku Ketua 
Rohis yang menyatakan bahwa tujuan dari penerapan program 
Adiwiyata pada kegiatan Rohis yaitu menunjukkan manfaat dari 
kepedulian terhadap lingkungan dinilai dari segi keagamaan 
dikarenakan Rohis merupakan organisasi keislaman sekolah. 
Kemudian dapat memberikan gambaran pahala bagi yang menjaga 
lingkungan dan gambaran ancaman bagi yang merusak lingkungan, 
yang mana dapat dilihat dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis. 
(Wawancara, 21 Juli 2017) 
Berdasarkan kedua informan diatas, bahwa tujuan dari 
penerapan Adiwiyata pada kegiatan Rohis adalah untuk mengontrol 
kebersihan sekolah yang mana Rohis karena organisasi keislaman 
jadi daerah kontrolnya masjid yaitu masjid Nurul Ilmi, menunjukkan 
manfaat dari kepedulian terhadap lingkungan dinilai dari segi 
keagamaan dikarenakan Rohis merupakan organisasi keislaman 
sekolah. Kemudian dapat memberikan gambaran pahala bagi yang 
84 
 
menjaga lingkungan dan gambaran ancaman bagi yang merusak 
lingkungan, yang mana dapat dilihat dari ayat-ayat Al-Qur’an dan 
hadis-hadis. 
 
c. Hambatan Pelaksanaan Adiwiyata Pada Program Rohis 
Setiap kegiatan yang telah dilaksanakan tentunya ada suatu 
hambatan yang dialami selama kegiatan tersebut berlangsung baik 
hambatan secara internal maupun ekternal, begitu pula pada kegiatan 
Rohis. Berikut akan diuraikan hambatan yang dialami dari 
pelaksanaan program Adiwiyata pada kegiatan Rohis yaitu yang telah 
diungkapkan oleh Bapak Ismanu Eko Budianto, S. Pd. I selaku 
Pembina Rohis menyatakan bahwa karena program Adiwiyata 
kurang match dengan program Rohis karena program-programnya 
tidak ada hubungannya dengan bersih-bersih, jadi untuk penerapan 
Adiwiyatanya lebih ke praktek keseharian siswa. (Wawancara, 07 
Juli 2017) 
Hambatan lainnya diungkapkan oleh Wahyu Saputro selaku 
Ketua Rohis bahwa sebenarnya Rohis masih bingung untuk 
mengaitkan antara kegiatan keagamaan dengan program Adiwiyata 
serta minat siswa pada kegiatan keagamaan masih kurang. Apalagi 
Rohis ini baru mulai aktif lagi, setelah beberapa bulan kemarin 
vakum, jadi untuk kegiatannya masih difokuskan bada kegiatan 
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keagamaan, seperti tahfidz, nasyid, tilawah, murottal, dan khitobah. 
(Wawancara, 21 Juli 2017) 
Hambatan yang dialami dalam penerapan program 
Adiwiyata pada kegiatan Rohis menurut kedua informan diatas yaitu 
program Adiwiyata kurang match dengan program Rohis karena 
program-programnya tidak ada hubungannya dengan bersih-bersih, 
jadi untuk penerapan Adiwiyatanya lebih ke praktek keseharian 
siswa. Rohis masih bingung untuk mengaitkan antara kegiatan 
keagamaan dengan program Adiwiyata serta minat siswa pada 
kegiatan keagamaan masih kurang. Dikarenakan kegiatan Rohis yang 
sempat vakum dan lebih difokuskan pada kegiatan keagamaan. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan program Adiwiyata pada kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali memang belumlah diprogramkan secara khusus, akan tetapi 
Rohis juga ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Adiwiyata yang telah di 
programkan oleh sekolah. Hal ini bertujuan supaya menambah pengetahuan 
kepedulian lingkungan serta dapat melihat manfaat yang diperoleh dari adanya 
program Adiwiyata dari segi keagamaan, dan juga dapat menambah motivasi 
kepada peserta didik agar senantiasa berbuat baik pada lingkungan di sekitarnya. 
Dalam pelaksanaannya Rohis menunjukkan kepeduliannya terhadap 
lingkungan pada program-program yang telah mereka susun. Hal ini dibuktikan 
dengan data-data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian yang telah peneliti 
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laksanakan beberapa bulan lalu. Pada pelaksanaannya memang terdapat 
hambatan-hambatan kecil yang dialami oleh anggota Rohis, akan tetapi semua 
hambatan tersebut dapat diselesaikan dengan baik. 
Adapun program-program Rohis yang berkaitan dengan Adiwiyata 
antara lain: Pertama, pelaksanaan kultum dilakukan setiap hari yaitu setelah 
sholat dzuhur berjamaah di masjid sekolah. Setiap kelas diwajibkan 
mengirimkan satu perwakilan kelasnya mulai dari kelas X, XI dan terakhir XII. 
Petugas kultum diutamakan laki-laki untuk menyampaikan kultum. Adapun 
tujuan dari kultum yaitu supaya melatih siswa untuk berani tampil di depan. 
Siswa yang menyampaikan kultum adalah siswa yang dapat membaca Al-Quran. 
Tema kultum tidak ditentukan, akan tetapi ada dari siswa yang memilih tema 
kepedulian lingkungan. Kultum berlangsung selama 7-10 menit. 
Materi kultum dapat disampaikan melalui pembacaan ayat dari Al-Quran 
beserta arti dan maknanya, kemudian dari hadis beserta arti dan maknanya, 
tetapi bisa juga dengan membuat kata-kata sendiri. Pada saat kultum 
berlangsung, terdapat guru yang mengawasi dan mengontrol supaya para siswa 
memperhatikan dan tidak mengobrol dengan temannya. Hal ini dimaksudkan 
untuk melatih siswa menghargai orang lain dan mengambil manfaat tentang apa 
yang disampaikan. 
Kegiatan kultum dapat menjadi sarana dakwah untuk menyebarkan dan 
mengajak kepada kebaikan. Apalagi program Adiwiyata yang merupakan 
program baru di SMAN 1 Ngemplak. Para siswa perlu mengetahui tentang 
kebaikan-kebaikan yang diperoleh dari mencintai lingkungan. Karena dalam Al-
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Quran dan Hadis juga menerangkan anjuran untuk peduli pada lingkungan 
hidup. Melalui ayat yang Allah turunkan, para siswa juga  bisa mengetahui 
pahala menjaga lingkungan dan ancaman apabila merusak lingkungan. 
Sebagaimana salah satu tujuan Rohis yang telah diungkapkan oleh Badrudin 
(2014: 164), membentuk kepribadian muslim yang representif dalam upaya 
kaderisasi dakwah Islam yang berkesinambungan, sehingga syiar Islam terus 
berkembang secara damai dan lebih dinamis sesuai perkembangan zaman. 
Kedua, pembuatan mading merupakan salah satu sarana kreatifitas Rohis 
di SMAN 1 Ngemplak Boyolali. Mading berisi mengenai puisi-puisi, artikel, 
informasi yang sedang viral, manfaat sesuatu, cerita hidup dan lain sebagainya. 
Selain itu mading juga membahas tentang tradisi keislaman dan informasi 
keislaman lainnya. Pembuatan mading dilakukan 2 bulan sekali dengan bahan-
bahan dari kardus dan Koran bekas. Adapun isian dari mading Rohis adalah 
tentang Adiwiyata, riwayat seorang pegawai, puisi, artikel dari majalah-majalah, 
kaligrafi ayat dari Al-Quran. Adapun untuk barang-barang bekasnya sebagai 
hiasan dengan berbagai pola seperti bunga dan buah kemudian diberi warna 
supaya lebih menarik. 
Adapun materi-materi mading diperoleh dari browsing dari internet 
kemudian mereka tulis, artikel-artikel majalah yang mereka bawa dari rumah, 
kemudian wawancara dari narasumber sesuai dengan tema dengan mengajukan 
pertanyaan tentang data yang dibutuhkan, akan tetapi ada yang membuat karya 
sendiri sesuai inspirasi yang mereka dapat. Hal ini bertujuan supaya melatih para 
siswa untuk belajar tidak hanya di ruang kelas dengan buku saja akan tetapi 
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melalui siapa saja dan apa saja. Dalam pembuatan mading ini pula dapat 
menjadi sarana dakwah bagi para anggota Rohis untuk mengaitkan atau melihat 
kejadian-kejadian seperti pengelolaan lingkungan (Adiwiyata) dari segi 
keagamaan. Sehingga para siswa dapat memperoleh manfaat tentang apa yang 
telah mereka lakukan beserta resikonya. Sebagaimana salah satu peran atau 
fungsi  Rohis yang telah diungkapkan oleh Manfred Oepen dan Walfgang 
Karcher (1987: 92) yaitu Rohis mempunyai tugas yang cukup serius, yaitu 
sebagai lembaga dakwah. Hal ini dapat dilihat dari adanya kegiatan-kegiatan 
seperti pengajian hari besar agama Islam, mentoring, dan lain sebagainya yang 
tidak hanya diikuti oleh anggotanya saja melainkan semua jajaran yang ada di 
sekolah. Dakwah secara kelembagaan yang dilakukan oleh Rohis adalah dakwah 
actual yaitu terlibatnya Rohis secara langsung dengan objek dakwah melalui 
kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial keagamaan. 
Ketiga, pemanfaatan barang bekas sebagai bentuk penerapan program 
Adiwiyata pada kegiatan Rohis untuk dijadikan menjadi barang yang berguna. 
Pemanfaatan barang bekas ini merupakan salah satu wujud kreatifitas para 
anggota Rohis dalam upaya pengelolaan lingkungan. Hal ini bertujuan supaya 
barang-barang bekas tersebut tidak berserakan atau bahkan jangan sampai 
dibakar dikarenakan akan menimbulkan masalah lingkungan yang baru. 
Barang-barang bekas yang digunakan anggota Rohis untuk membuat 
kreasi barang yang bermanfaat adalah koran bekas, kertas bekas, botol plastic 
bekas, sendok plastic bekas dan kardus bekas. Adapun barang pelengkap untuk 
membuat kreasi barang bekas yaitu perlengkapan yang telah disediakan oleh 
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bendahara Rohis. Barang-barang tersebut kemudian dikreasikan menjadi barang 
yang baru dan bermanfaat seperti kardus dikreasikan menjadi bingkai foto, 
Koran dan kertas bekas dikreasikan menjadi vas bunga, gantungan kunci dengan 
berbagai bentuk dan tempat tissue, sedangkan untuk botol plastic bekas dan 
sendok plastic bekas dikreasikan menjadi pot bunga atau pot tumbuhan yang 
telah diwarna untuk botol plastiknya, sedangkan untuk tutup botol dan sendok 
plastic bekasnya dikreasikan menjadi hiasan ruangan. 
Hasil dari kreatifitas barang bekas yang dibuat oleh Rohis akan 
diserahkan kepada pihak sekolah atau kepada tim Adiwiyata sekolah sebagai 
wujud partisipasi Rohis dalam kegiatan Adiwiyata. Adapun barang-barang 
tersebut nantinya akan dipajang bahkan ada yang laku dijual kepada konsumen 
luar. Hal ini membuktikan bahwa barang yang awalnya tidak berguna dengan 
berbagai kreatifitas dan ide-ide baik dari para siswa akan menghasilkan barang 
yang memiliki nilai jual di mata masyarakat. Selain itu, akan menambah 
motivasi pada para siswa untuk terus berkreasi dengan barang-barang bekas, 
sehingga meminimalisir penumpukan sampah yang dapat menimbulkan berbagai 
penyakit. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Fridantara (2015: 17), 
bahwa salah satu keuntungan dari melaksanakan kebijakan pendidikan 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata yaitu menjadi tempat 
pembelajaran bagi generasi muda tentang nilai-nilai pemeliharaan dan 
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar. 
Keempat, budaya peduli masjid karena masjid merupakan salah satu 
tempat yang dijadikan untuk sarana beribadah seperti sholat, ngaji dan kegiatan 
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keislaman. Maka perlulah perawatan, pemeliharaan dan pembersihan masjid 
supaya dalam beribadah para siswa merasa khusuk dan tenang. SMAN 1 
Ngemplak Boyolali sudah lama sekali berdiri sebuah masjid. 
Sebagai wujud dari penerapan program Adiwiyata pada kegiatan Rohis 
lainnya yaitu dengan melakukan bersih-bersih lingkungan sekolah. Dikarenakan 
Rohis merupakan organisasi keislaman, jadi untuk daerah kontrol dan daerah 
tanggungjawabnya adalah masjid. 
Kegiatan bersih-bersih masjid dilakukan setiap hari dikarenakan masjid 
setiap harinya digunakan untuk kegiatan sholat seperti sholat dhuha, sholat 
dzuhur dan sholat asyar bahkan sholat Jumat. Oleh karena itu, masjid harus 
selalu bersih supaya setiap orang yang beribadah merasa nyaman, khusuk dan 
tidak terganggu. Akan tetapi lebih fokusnya kegiatan bersih-bersih masjid 
dilaksanakan pada hari Jumat pada saat kegiatan Jumat bersih yaitu pada jam 
07.15-08.30 wib. Semua area masjid dibersihkan. Mulai dari lantai masjid, 
tempat wudhu, kamar mandi, dan juga halaman masjid. Adapun kegiatannya 
yaitu menyapu lantai, mengepel lantai, merapikan rak Al-Qur’an dan mukena, 
membersihkan tempat wudhu dan kamar mandi, menyapu halaman, serta 
mengontrol kondisi sarana prasarana yang ada di masjid. 
Sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan bersih-bersih masjid 
sangatlah cukup karena semua telah disediakan oleh sekolah seperti sapu, pel, 
ikrak, dan kemucing. Selain itu juga terdapat empat macam tong sampah di 
depan setiap tempat yaitu merah untuk sampah besi dan kaca, kuning untuk 
sampah plastic, biru untuk sampah kertas dan hijau untuk sampah daun. 
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Sehingga para anggota Rohis dapat membuang sampah pada tempat yang telah 
disediakan sesuai dengan jenis sampahnya. 
Tidak ada penjadwalan khusus dalam kegiatan bersih-bersih masjid. Hal 
ini dikerenakan ditakutkan tidak akan selesai dan semua area masjid tidak akan 
dapat dibersihkan secara menyeluruh jika dibuat jadwal. Karena kondisi masjid 
yang luas, selain itu juga banyak area-area yang perlu dibersihkan dan dirapikan. 
Ini merupakan salah satu wujud partisipasi serta kekompakan dari anggota Rohis 
dalam mendukung kegiatan Adiwiyata di SMAN 1 Ngemplak Boyolali. Selain 
itu sifat bersih merupakan sebagian dari iman yang selalu diajarkan oleh Islam, 
terutama pada tempat ibadah seperti masjid. Hal ini supaya menjadi pembiasaan 
bagi para siswa untuk menerapkan hidup bersih melalui bimbingan serta arahan 
yang baik dan kerjasama dari semua pihak. Sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Badrudin (2014: 163), bahwa salah satu tujuan dari kegiatan 
Rohis pada ibadah Ramadhan yaitu menerapkan pengalaman ajaran agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari di luar jam yang telah terjadwalkan, berupa 
bimbingan, arahan, pelatihan, pembiasaan dan dilakukan secara bersama-sama 
antara pihak sekolah dan orang tua di rumah dan berkesinambungan agar lebih 
berdaya guna dan berhasil guna. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang peneliti sampaikan, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pelaksanaan kegiatan Rohis berwawasan Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ngemplak Boyolali meliputi Pertama, adanya kegiatan kultum 
yang dilakukan oleh perwakilan kelas dari kelas X, XI dan XII yang mana 
bertemakan peduli lingkungan. Kedua, pembuatan mading yang dilakukan 
2 bulan sekali dengan memanfaatkan limbah Koran bekas dan kardus 
bekas sebagai hiasan mading dengan berbagai judul artikel yang terdiri 
dari puisi, dalil dari Al-Quran maupun hadis serta manfaat-manfaat dari 
tanaman herbal. Ketiga, pemanfaatan bahan-bahan bekas yang dibuat 
menjadi hiasan, tempat tissue, vas serta bunganya, gantungan kunci dan 
bingkai yang dibuat dari kardus bekas, Koran bekas, botol air minum 
bekas dan sendok plastic bekas yang barang tersebut diperoleh dari hasil 
pembagian takjil pada bulan Ramadhan dan dari anggota Rohis yang 
membawa dari rumah. Keempat, budaya peduli masjid yang mana setiap 
anggota Rohis melestarikan masjid dengan membersihkan masjid dan dan 
mengecek kondisi masjid dengan standar ISO.   
Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut memiliki tujuan diantaranya 
untuk mengikuti himbauan dari sekolah yang harus mewajibkan ada 
program Adiwiyata pada setiap ekstrakurikuler yang ada di SMAN 1 
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Ngemplak. Selain itu tujuan lainnya yaitu menunjukkan manfaat dari 
kepedulian terhadap lingkungan dinilai dari segi keagamaan dikarenakan 
Rohis merupakan organisasi keislaman sekolah. Kemudian dapat 
memberikan gambaran pahala bagi yang menjaga lingkungan dan 
gambaran ancaman bagi yang merusak lingkungan, yang mana dapat 
dilihat dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis. 
Adapun hambatan yang dialami saat pelaksanaan Adiwiyata pada 
kegiatan Rohis adalah program Adiwiyata kurang match dengan program 
Rohis karena program-programnya tidak ada hubungannya dengan bersih-
bersih, jadi untuk penerapan Adiwiyatanya lebih ke praktek keseharian 
siswa. hambatan lainnya yaitu Rohis masih bingung untuk mengaitkan 
antara kegiatan keagamaan dengan program Adiwiyata serta minat siswa 
pada kegiatan keagamaan masih kurang. 
 
B. Saran-Saran 
1. Kepada Pihak Sekolah 
a. Memberikan dukungan secara penuh dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Rohis. 
b. Untuk lebih memperhatikan pelaksanaan program dari Rohis. 
c. Memberikan motivasi kepada para siswa untuk mengikuti setiap 
kegiatan yang diprogramkan oleh Rohis. 
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2. Kepada Rohis 
a. Hendaknya antara pengurus satu dengan yang lainnya bisa lebih 
bekerja sama dengan baik sehingga kegiatan yang terlaksana tidak 
hanya menjadi tanggungjawab salah satu bidang saja. 
b. Menambah kembali program kerja tentang Adiwiyata mengingat 
SMAN 1 Ngemplak merupakan sekolah dengan menerapkan 
program Adiwiyata. 
c. Dalam melaksanakan kegiatannya, hendaknya mulai memikirkan 
atau membuat peta konsep untuk bisa terjun dalam masyarakat 
secara langsung. 
3. Kepada Siswa 
a. Turut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan Rohis. 
b. Bersikap kritis terhadap program yang dilaksanakan oleh Rohis. 
c. Kembangkanlah semua potensi yang telah dimiliki selama ini, baik 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sehingga sebagai pelajar 
muslim tidak hanya menjadi pelajar yang cerdas akalnya, tetapi 
juga peka hatinya terhadap lingkungan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi lingkungan sekolah. 
2. Gedung sekolah. 
3. Pelaksanaan kegiatan Rohis. 
4. Sarana prasarana. 
5. Perilaku siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Apa alasan/latar belakang sekolah menerapkan program Adiwiyata ? 
2. Siapa yang memberi gagasan untuk melaksanakan program Adiwiyata di 
SMA Negeri 1 Ngemplak ? 
3. Sejak kapan SMA Negeri 1 Ngemplak menerapkan program Adiwiyata ? 
4. Apakah bapak/ibu sudah paham dengan pelaksanaan program Adiwiyata di 
sekolah ? 
5. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang peran warga sekolah dalam 
kaitannya mendukung program Adiwiyata ? 
6. Bagaimana penerapan program Adiwiyata pada kegiatan kerohanian Islam ? 
7. Apa tujuan diterapkannya program Adiwiyata pada kegiatan kerohanian 
Islam ? 
8. Bagaimana respon para siswa dengan diterapkannya program Adiwiyata 
pada kegiatan kerohanian Islam ? 
9. Bagaimana usaha Rohis dalam meningkatkan partisipasi aktif para siswa 
dalam kepedulian pada lingkungan ? 
10. Apa tujuan dari penerapan program Adiwiyata pada kegiatan kerohanian 
Islam ? 
11. Apa sajakan bentuk sarana prasarana pendukung yang digunakan pada 
kegiatan kerohanian Islam dalam menerapkan program Adiwiyata ? 
12. Apa saja hambatan yang dialami dalam penerapan program Adiwiyata pada 
kegiatan kerohanian Islam ? 
13. Apa manfaat yang diperoleh pada penerapan program Adiwiyata pada 
kegiatan kerohanian Islam ? 
14. Apa harapan yang ingin dicapai dari pelaksnaan program Adiwiyata pada 
kegiatan Rohis ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Identitas   
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Tempat  : 
Nama  : 
II. Daftar Pertanyaan 
Pembina Rohis: 
1. Apakah bapak/ibu sudah paham dengan pelaksanaan program 
Adiwiyata di sekolah ? 
2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang peran warga sekolah dalam 
kaitannya mendukung program Adiwiyata ? 
3. Bagaimana penerapan program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ? 
4. Apa tujuan diterapkannya program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ? 
5. Bagaimana respon para siswa dengan diterapkannya program 
Adiwiyata pada kegiatan kerohanian Islam ? 
6. Apa sajakan bentuk sarana prasarana pendukung yang digunakan 
pada kegiatan kerohanian Islam dalam menerapkan program 
Adiwiyata ? 
7. Apakah ada hambatan dalam penerapan program Adiwiyata pada 
kegiatan kerohanian Islam ? 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Identitas   
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Tempat  : 
Nama  : 
II. Daftar Pertanyaan 
Koordinator Adiwiyata 
1. Apa alasan/latar belakang sekolah menerapkan program Adiwiyata 
? 
2. Siapa yang memberi gagasan untuk melaksanakan program 
Adiwiyata di SMA Negeri 1 Ngemplak ? 
3. Sejak kapan SMA Negeri 1 Ngemplak menerapkan program 
Adiwiyata ? 
4. Setelah sekolah menerapkan program Adiwiyata, apakah di 
sekolah dirimuskan suatu kebijakan yang berkaitan dengan 
program Adiwiyata ? 
5. Adakah kegiatan dalam rangka pengelolaan lingkungan ? 
6. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana 
yang ramah lingkungan di SMA Negeri 1 Ngemplak ? 
7. Bagaimana usaha sekolah dalam meningkatkan partisipasi aktif 
peserta didik dalam kaitannya cinta terhadap lingkungan ? 
8. Bagaimana usaha sekolah dalam mengembangkan potensi diri 
peserta didik dalam kaitannya cinta terhadap lingkungan ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Identitas   
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Tempat  : 
Nama  : 
II. Daftar Pertanyaan 
Anggota Rohis 
1. Apakah anda sudah paham dengan pelaksanaan program Adiwiyata 
di sekolah ? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang peran warga sekolah dalam 
kaitannya mendukung program Adiwiyata ? 
3. Bagaimana penerapan program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ? 
4. Apa tujuan diterapkannya program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ? 
5. Apakah ada hambatan dalam penerapan program Adiwiyata pada 
kegiatan kerohanian Islam ? 
6. Apa harapan anda setelah sekolah menerapkan program pada 
kegiatan kerohanian Islam ? 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Identitas   
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Tempat  : 
Nama  : 
II. Daftar Pertanyaan 
Peserta Didik 
1. Bagaimana pendapat anda tentang program Adiwiyata ? 
2. Bagaimana kesan anda tentang program Adiwiyata ? 
3. Apa saja kegiatan sekolah yang menerapkan program Adiwiyata ? 
4. Bagaimana pelaksanaan program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ? 
5. Bagaimana peran anda dalam kegiatan kerohanian Islam yang 
menerapkan program Adiwiyata tersebut ? 
6. Apa manfaat yang anda peroleh dari pelaksanaan program 
Adiwiyata pada kegiatan kerohanian Islam ? 
7. Apa harapan anda tentang pelaksanaan program Adiwiyata pada 
kegiatan kerohanian Islam ? 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SMAN 1 Ngemplak. 
2. Sejarah SMAN 1 Ngemplak. 
3. Struktur Organisasi SMAN 1 Ngemplak. 
4. Daftar Guru dan Karyawan SMAN 1 Ngemplak. 
5. Sejarah Rohis SMAN 1 Ngemplak. 
6. Struktur Organisasi Rohis SMAN 1 Ngemplak. 
7. Foto-foto. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O1/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 12.15 – 12.25 wib 
Tempat : Masjid Nurul Ilmi 
Informan : Akbarul Mubaroki (XI IPA 3) 
Hari ini Selasa tanggal 16 Mei 2017 saya melakukan observasi mengenai 
kegiatan kultum di SMAN 1 Ngemplak. Saya tiba di SMAN 1 Ngemplak jam 
11.45, pada saat para siswa masih ada jam pelajaran. Kemudian pada jam 12.00 
suara bel berbunyi pertanda waktu istirahat kedua dan waktunya untuk sholat 
dzuhur berjamaah di masjid Nurul Ilmi yang merupakan masjid SMAN 
1Ngemplak. Semua siswa, guru dan karyawan yang tidak berhalangan 
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 
Setelah sholat dzuhur selesai, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 
kultum. Jadwal kultum pada hari ini adalah kelas XI IPA 3 yang diwakilkan oleh 
Akbarul Mubaroki. Pada tema kultum kali ini Akbar menyampaikan tema kultum 
yaitu “Pentingnya Menjaga Lingkungan Dalam Islam”. Pada awal kultum Akbar 
menyampaikan kalimat pembukaan, kemudian menyampaikan tema kultum. 
Selanjutnya Akbar membacakan QS. Al-Baqarah ayat 30 beserta artinya. 
Kemudian Akbar menjelaskan makna dari ayat tadi. Adapun inti dari kultum yang 
disampikan oleh Akbar adalah manusia merupakan khalifah di muka bumi yang 
mana tugasnya mengelola, memanfaatkan dan memelihara alam untuk 
kepentingan semua makhluk hidup. 
Setelah selesai, kultum pun ditutup dengan kalimat penutupan dan salam. 
Kultum berlangsung selama 10 menit. Pada saat kultum berlangsung banyak 
siswa yang mendengarkan dengan seksama, akan tetapi ada juga beberapa siswa 
yang berbicara dengan temannya dan tidak memperhatikan. Setelah kultum 
selesai, para siswa, guru dan karyawan meninggalkan masjid, kembali ke kelas 
untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. 
Setelah selesai kultum dan para siswa mulai membubarkan diri dari 
masjid, kemudian saya menemui Akbar untuk bertanya tentang materi kultum 
yang dia sampaikan tadi. Akbar menyatakan,”Materinya tadi saya nyari di internet 
tapi Cuma sebagai gambaran aja, dan tidak semua saya baca mbak, saya 
sebelumnya sudah baca tapi saya memahaminya dulu terus waktu tadi paling yang 
saya baca ayatnya, untuk maknanya sebisa saya, saya sampaikan dengan kata-kata 
sendiri”. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O2/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.30 wib 
Tempat : Lingkungan SMAN 1 Ngemplak 
Informan : Drs. Sri Mulyono (Guru Biologi) 
Pada hari Rabu tanggal 24 Mei 2017 saya bersama teman saya Amalia 
Githa Nur Rohmah berkunjung ke SMAN 1 Ngemplak untuk melakukan 
observasi mengenai keadaan SMAN 1 Ngemplak. Sesampainya di Smanila, saya 
dan temannya langsung berkeliling ke semua tempat-tempat di SMAN 1 
Ngemplak. Mulai dari halaman, lapangan basket, lapangan volley, taman air 
mancur, perpustakaan, dan kelas-kelas. 
Keadaan SMAN 1 Ngemplak sangatlah berbeda dari tahun-tahun 
sebelumnya. Sekarang SMAN 1 Ngemplak lebih terlihat asri dan sejuk 
dikarenakan banyaknya pepohonan yang ditanam di area sekolah. Lingkungan 
sekolah juga terlihat bersih dan rapi. Bahkan SMAN 1 Ngemplak terlihat lebih 
alami dikarenakan adanya hewan-hewan yang dipelihara di lingkungan sekolah, 
seperti burung dara yang mana dibuatkan rumah di area sekolah, kemudian kolam 
ikan di sekitar masjid. Hal ini merupakan sebagai wujud SMAN 1 Ngemplak telah 
menerapkan program Adiwiyata. 
Berbagai benda hasil daur ulang pun tertata rapi di ruang BK. Bahkan 
berbagai tanaman hias dan tanaman obat juga ditanam di SMAN 1 Ngemplak. 
Bermacam-macam slogan yang berbau lingkungan terpajang di sepanjang lorong 
ruang TU sampai perpustakaan. Di depan setiap ruang juga terdapat empat macam 
tong sampah yaitu merah untuk sampah besi dan kaca, kuning untuk sampah 
plastic, biru untuk sampah kertas dan hijau untuk sampah daun. Ada pula green 
house yang berfungsi untuk melindungi sinar matahari agar tidak terkena 
langsung dengan tanaman. Ada pula pembuatan biopori, aquaponik dan bank 
sampah. Terdapat pula tempat pembudayaan jamur tiram di sebelah bank sampah. 
Pada saat kami berkeliling, kami tidak sengaja bertemu dengan Bapak Drs. 
Sri Mulyono yang baru saja selesai dari mengajar. Kemudian beliau menanyakan 
maksud kedatangan kami. Kemudian kami mengobrol sebentar dengan beliau dan 
beliau mengutarakan,”Tidak hanya pada kegiatan eksternal saja mbak, tapi dalam 
pembelajaran pun kami para guru juga dituntut untuk mengimplementasikan 
Adiwiyata, jadi kita juga berusaha menerapkannya, seperti kita melakukan 
pembelajaran di luar kelas, kemudian pada pelajaran pun kita juga mengaitkan 
pelajaran dengan lingkungan. Karena berhubung saya guru biologi jadi tidak 
sulit.” 
Pada saat akan memasuki ruang kelas pun para siswa dianjurkan untuk 
melepas sepatu mereka dan meletakkan sepatu mereka di rak yang telah 
disediakan di depan kelas masing-masing. Setelah selesai pengamatan dan 
bertanya-tanya, kami pun pamit pulang. 
FIELD NOTE 
Kode  : O3/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Kamis, 15 Juni 2017 
Waktu  : 13.45 – 14.30 wib 
Tempat : Kelas XII IPA 1 
Informan : Fatia Nur Azizah (Pengurus Rohis Bidang PSDM) 
Hari ini saya berkunjung ke SMAN 1 Ngemplak untuk melakukan 
observasi mengenai pemanfaatan barang bekas. Saya tiba di Smanila sebelum 
anak-anak pulang sekolah dan kebetulan hari itu tidak ada pelajaran dikarenakan 
selesai UAS sebelum libur panjang siswa. Sebelumnya saya telah diberitahu oleh 
Bapak Ismanu bahwa hari ini anak-anak Rohis akan membuat kerajinan dari 
barang-barang bekas. 
Setelah para siswa mulai pulang, para anggota Rohis berkumpul di kelas 
XII IPA 1 untuk membahas mau membuat kerajinan apa. Namun, sebelumnya 
lima orang dari anggota Rohis mengambil barang-barang bekas tersebut di ruang 
OSIS yang sebelumnya telah dikumpulkan. Barang-barang bekas tersebut terdiri 
dari Koran bekas, kardus bekas, botol air minum, sendok plastik.  
Fatia mengungkapkan, “Barang-barang ini kami peroleh dari kegiatan 
pembagian takjil yang dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Juni 2017 kemarin mbak, 
kan ada dari teman-teman yang makan takjil di tempat itu biasanya sampah 
berserakan kemudian kita ambil dan kita manfaatkan lagi untuk didaur ulang 
kembali. Tapi ada juga yang bawa dari rumah mbak, kalau ada”. 
Kegiatan tersebut dipimpin oleh Ketua Rohis yaitu Wahyu Saputro dalam 
menentukan kerajinan apa yang ingin dibuat. Setelah berunding akhirnya mereka 
memutuskan untuk membuat vas beserta bunganya, tempat tissue, bingkai dan 
pajangan. Kemudian mereka mengeluarkan peralatan yang lain seperti gunting, 
spidol, pewarna, pensil, penghapus, penggaris, lem, kertas kado dan selotip. 
Kegiatan pun dimulai dengan membagi Koran dan Kardus.  
Untuk hari ini difokuskan untuk membuat bingkai dan tempat tissue 
terlebih dahulu. Bingkai berbentuk persegi panjang dibuat dari kertas kardus 
dengan ukuran 20 x 10 cm. Mulanya ada yang memotong kardus dengan ukuran 
tersebut, kemudian ada yang memotong kertas kado dengan ukuran lebih besar. Di 
sisi lain ada pula yang membuat tempat tissue dari kertas Koran yang digulung-
gulung dan dibuat lingkaran. 
Setelah selesai kedua benda tersebut untuk sementara disimpan di ruang 
OSIS terlebih dahulu. Untuk benda-benda yang lain akan dibuat di waktu 
mendatang. Setelah itu para anggota Rohis pun membubarkan diri dan persiapan 
untuk sholat asyar berjamaah di masjid sekolah, saya pun juga ikut melaksanakan 
sholat asyar. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W1/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Kamis, 15 Juni 2017 
Waktu  : 11.15 – 11.50 wib 
Tempat : Masjid SMAN 1 Ngemplak 
Nama  : Bapak Suwandi S. Pd (Pembina Rohis) 
Pada hari Kamis tanggal 15 Juni 2017 saya bersama Fitriani Rohmawati 
berkunjung ke SMAN 1 Ngemplak untuk melakukan wawancara dengan Pembina 
Rohis. Kebetulan bapak Wandi sedang berada di masjid sekolah mengamati 
perbaikan masjid. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak Wandi”. 
Pembina : “Wa’alaikumsalam. Ada perlu apa ini ?” 
Peneliti : “Mau tanya-tanya mawon pak, sama pak Wandi”. 
Pembina : “Sama saya ! Silahkan, apa yang mau ditanyakan ?” 
Peneliti : “Saya mau tanya tentang sejarah terbentuknya Rohis di SMAN 1 
Ngemplak pak”. 
Pembina : “Sebenarnya Rohis di Smanila ini terbentuk pada tahun 1997 
yang pada saat itu kepala sekolahnya bapak Drs. Sumarno dan 
lokasi sekolah ini dulu itu di sebelah selatan kantor kepala desa 
Donohudan”. 
Peneliti : “Tujuan dari dibentuknya organisasi Rohis di SMAN 1 Ngemplak 
ini apa nggeh pak ?” 
Pembina : “Awalnya tujuan dari dibentuknya Rohis itu karena dipicu 
kebijakan dari Dinas Pendidikan yang memang dalam programnya 
diharuskan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana 
penyaluran bakat sesuai dengan minat dan keinginan siswa. 
Namun, tujuan lain dari Rohis itu sendiri untuk menambah 
pengetahuan keagamaan di luar kelas yang belum tentu di rumah 
semua siswa mengikuti kegiatan keagamaan”. 
Peneliti : “Kalau untuk program-program dari Rohis apa saja nggeh pak ?” 
Pembina : “Untuk program-programnya kita melanjutkan dari tahun ajaran 
yang lalu seperti kegiatan rutinnya ada sholat, dhuha, sholat 
dzuhur, kultum, sholat Jumat, tadarus Jumat, TPA, mading. Rohis 
juga ada program-program pada tanggal-tanggal tertentu seperti 
pengajian maulid Nabi Muhammad, penyembelihan hewan kurban, 
pesantren kilat, infaq, zakat, khataman Al-Quran dan kegiatan lain 
dalam memperingati hari besar Islam. Kemarin pada tahun ajaran 
lalu kita Rohis mengadakan kegiatan perlombaan Islam seperti 
lomba adzan dan Iqomah, Murottal, tahfidz 30 juz, khitobah, film 
dokumenter Islami, poster islami, kaligrafi dan essai islami”. 
Peneliti : “Apakah program untuk tahun ajaran baru nanti akan ada 
program baru atau masih sama ?” 
Pembina : “Tentunya nanti ada program baru dari Rohis seperti tahfizd 
wajib bagi semua siswa yang mana sebelumnya hanya 
diperuntukkan anggota Rohis saja. Kemudian kita akan menambah 
program mengenai peduli lingkungan. Tapi nanti dirapatkan dulu 
dengan anggota Rohis lainnya”. 
Peneliti : “Nggeh pak. Saya boleh minta susunan pengurus Rohisnya pak ?” 
Pembina : “Kalau untuk susunan pengurus Rohis minta sama pak Ismanu 
mbak, yang bawa filenya beliau sama program kerjanya lebih 
lengkap coba minta filenya sama pak Ismanu”. 
Peneliti : “Nggeh pak, nanti coba saya temui beliau”. 
Pembina : “Ada lagi mbak ?” 
Peneliti : “Mungkin cukup dulu pak, nanti kapan-kapan lagi kalau saya ada 
perlu tentang Rohis saya temui jenengan lagi”. 
Pembina : “Iya mbak, nanti bisa sama saya atau sama pak Ismanu juga bisa”. 
Peneliti : “Nggeh pak, terimakasih sebelumnya”. 
Pembina : “Iya mbak”. 
 
Catatan Refleksi: 
Saat wawancara dengan bapak Wandi, beliau merupakan orang yang 
humoris, ramah, sangat terbuka dengan saya. Jadi saat saya mewawancarai beliau, 
tidak merasa tegang dan malah selalu ketawa dengan beliau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O4/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Jumat, 16 Juni 2017 
Waktu  : 13.00 – 14.30 wib 
Tempat : Masjid Nurul Ilmi 
Informan : Adi Budi Hananto (Pengurus Rohis Bidang Seni Islami) 
Pada hari ini Jumat tanggal 16 Juni 2017 saya berkunjung ke SMAN 1 
Ngemplak untuk melakukan observasi tentang pembuatan mading yang dibuat 
oleh anggota Rohis. Saya berkunjung setelah sholat Jumat selesai. Para anggota 
Rohis terlebih dahulu merapikan masjid. Kemudian para anggota Rohis 
berkumpul untuk memulai membuat mading. Pembuatan mading didampingi oleh 
bapak Ismanu selaku Pembina Rohis. 
Sebelumnya, para anggota Rohis sudah membawa materi yang akan 
dijadikan bahan isian mading. Ada yang membawa  majalah, ada yang membawa 
laptop untuk browsing materi. Selain itu mereka juga membawa alat lainnya 
seperti gunting, lem, pencil warna, penggaris, penghapus. Tidak lupa Koran bekas 
dan kardus bekas, yang akan digunakan sebagai penghias mading. 
Mading yang anggota Rohis buat berasal dari potongan artikel dari 
majalah tentang berbagai manfaat tanaman herbal. Kemudian ada yang membuat 
kaligrafi ayat tentang lingkungan yaitu surat Shad ayat 27 beserta artinya. Ada 
pula yang menyusun tulisan dengan judul “Sekolah Adiwiyata” dan ada pula yang 
membuat puisi serta menulis riwayat hidup dari salah satu pegawai SMAN 1 
Ngemplak yang bertugas sebagai tukang kebun yaitu bapak Parno. Tulisan-tulisan 
tersebut kemudian mereka buat berbagai bentuk. Untuk kertas Koran bekas, 
mereka buat bunga dan buah kemudian mereka warnai sebagai hiasan dari tulisan 
mereka. 
Setelah selesai, semua isian mading kemudian ditempel di papan mading 
yang terletak di utara masjid dekat dengan tempat wudhu perempuan. Kemudian 
para anggota Rohis membereskan dan membersihkan sisa dari kertas-kertas tadi 
dan membuangnya ke tempat sampah. Setelah itu para anggota Rohis 
membubarkan diri dari masjid dan saya juga pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W2/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Jumat, 07 Juli 2017 
Waktu  : 09.30 – 10.00 wib 
Tempat : Kantor Guru SMAN 1 Ngemplak 
Nama  : Bapak Ismanu Eko Budiyanto S. Pd. I (Pembina Rohis) 
Pada hari Jumat tanggal 7 Juli 2017 saya memiliki janji untuk melakukan 
wawancara dengan bapak Ismanu pada pukul 09.00. Sesampainya di SMAN 1 
Ngemplak saya langsung menemui bapak Ismanu di ruang guru. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak”. 
Pembina : “Wa’alaikumsalam, mbak Shunia ya ?” 
Peneliti : “Nggeh pak”. 
Pembina : “Ke kantor saja mbak kalau mau wawancara”. 
Peneliti : “Enggeh pak. Nanti saya menanyakan mengenai penerapan 
program Adiwiyata pada kegiatan Rohisnya saja pak”. 
Pembina : “Enggeh monggo yang diperlukan nopo”. 
Peneliti : “Nggeh pak. Pertama, Apakah bapak sudah paham dengan 
pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah ? 
Pembina : “Insya Allah sedikit banyak saya paham mbak, program 
Adiwiyata itu upaya dari Pemerintah untuk mengikut sertakan 
peserta didik pada pengelolaan lingkungan, baik dari 
pemeliharaan ataupun pemanfaatan”. 
Peneliti : “Bagaimana pendapat bapak tentang peran warga sekolah dalam 
kaitannya mendukung program Adiwiyata ?” 
Pembina : “Kalau saya sendiri selama program Adiwiyata ini diterapkan di 
Smanila, saya ikut berpartisipasi dalam program-programnya, 
seperti anjuran untuk menyumbangkan satu batang tanaman ke 
sekolah, serta tidak membuang sampah di sembarang tempat. 
Pada kegiatan bersih-bersih pun saya ikut mengkondisikan para 
siswa terutama siswa-siswi untuk membersihkan zona-zona di 
SMAN 1 Ngemplak ini pada saat piket 7K.” 
Peneliti : “Kemudian, melihat program-program tentang Adiwiyata di 
sekolah, bagaimana penerapan program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ?” 
Pembina : “Untuk masalah Adiwiyata, sebenarnya program-program 
sebelumnya belum ada tapi karna tahun kemarin itu tepatnya 
2016/2017 sekolah SMA Negeri 1 Ngemplak kebetulan mengikuti 
seleksi sekolah Adiwiyata tingkat provinsi. Tapi sayangnya untuk 
tahun kemarin itu memang belum berkesempatan karna mungkin 
masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi dan disitu memang 
dari pihak manajemen kesiswaan mewajibkan setiap ekskul itu 
memiliki program yang berbau Adiwiyata dan kebetulan untuk 
anak-anak Rohis kegiatannya itu kearah keislaman. Jadi 
digabungkan ke Adiwiyata agak sulit, anak-anak kemarin itu 
bermainnya ke mading. Jadi bahan-bahan yang digunakan dari 
barang bekas seperti kardus bekas, kertas-kertas Koran bekas yang 
diwarnai untuk dijadikan bahan membuat mading. Kemudian 
untuk selanjutnya yang kearah Adiwiyata itu kita ada bersih-
bersih lingkungan. Pada kegiatan kultum juga ada yang 
mengaitkan dengan Adiwiyata tapi tidak setiap hari. Kultum itu 
kan melatih siswa untuk berani tampil di depan terutama yang 
anak laki-laki, itu pun anak-anaknya terpilih anak-anak yang bisa 
membaca Al-Qur’an. Ayat-ayat yang tentang lingkungan juga ada 
misalnya di materi kelas XI ada materi tentang penjagaan 
lingkungan surat Shad ayat 27 diterapkan juga oleh anak-anak, 
bukan hanya sekedar kultum tetapi juga sebagai pembelajaran 
anak-anak bahwa di Al-Quran pun juga menjelaskan tentang 
mencintai lingkungan.” 
Peneliti : “Begitu nggeh pak, kemudian tujuan diterapkannya program 
Adiwiyata pada kegiatan kerohanian Islam apa pak ?” 
Pembina : “Tujannya, untuk rohis sendiri karena mengikuti himbauan dari 
sekolah harus mewajibkan ada program Adiwiyata, tapi 
semampunya. Mengontrol kebersihan sekolah yang mana Rohis 
karena organisasi keislaman jadi daerah kontrolnya masjid. 
Kebersihan masjid menjadi tanggungjawab Rohis seperti 
mempersiapkan masjid untuk sholat dzuhur dan asyar berjamaah, 
serta membersihkan area tempat wudhu yang kotor. Membuat 
pupuk kompos, memilah sampah tapi tidak semuanya anak Rohis”. 
Peneliti : “Dari beberapa kegiatan tadi, bagaimana respon para siswa 
dengan diterapkannya program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ?” 
Pembina : “Sejauh ini respon para siswa baik, mereka mengikuti program 
dari Rohis dengan aktif, tetapi kami juga tidak memaksa apabila 
ada siswa yang tidak ikut dalam kegiatan ini”. 
Peneliti : “Selanjutnya, apa sajakan bentuk sarana prasarana pendukung 
yang digunakan pada kegiatan kerohanian Islam dalam 
menerapkan program Adiwiyata ? 
Pembina : “Kalau untuk sarana prasarananya kita menggunakan alat-alat 
yang telah disediakan oleh sekolah mbak. Apalagi sarana prasarana 
pendukung di SMAN 1 Ngemplak ini bisa dibilang cukup karena 
adanya program 7K itu sekolah juga memfasilitasi alat kebersihan 
seperti ikrak, alat pel disediakan. Jadi anak-anak itu tinggal 
menjalankan tugasnya saja semua sudah disediakan. Ada juga 
ceklis ISO (lembaran yang di tempel di tembok) yang digunakan 
untuk mengecek kondisi peralatan, semua sarana prasarana juga 
ada ceklisnya, seperti toilet juga ada ceklisnya”. 
Peneliti : “Untuk hambatan dari penerapan program Adiwiyata pada 
kegiatan kerohanian Islam apa nggeh pak ?” 
Pembina : “Hambatannya ya karena program Adiwiyata itu kurang match 
dengan program Rohis karena Rohis kan fokusnya di ekskul 
Rohisnya seperti program-programnya tidak ada hubungannya 
dengan bersih-bersih, jadi untuk penerapan Adiwiyatanya lebih ke 
praktek keseharian siswa, tapi tetap sebisa mungkin mengikuti”. 
Peneliti : “Nggeh pak, mungkin cukup dulu untuk wawancaranya, 
terimakasih sudah meluangkan waktunya”. 
Pembina : “Iya mbak”. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum.” 
Pembina : “Wa’alaikumsalam”. 
Catatan Refleksi: 
Pada saat wawancara dengan bapak Ismanu, beliau ramah dan 
memberikan penjelasan yang saya perlukan. Beliau menyempatkan waktunya 
untuk saya wawancarai meskipun beliau begitu sibuk. Dan ternyata beliau 
merupakan alumni IAIN Surakarta tahun 2016. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W3/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Selasa, 11 Juli 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 wib 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMAN 1 Ngemplak 
Nama  : Bapak Drs. Sunarno, M. Pd (Kepala Sekolah) 
Hari Selasa pada tanggal 11 Juli 2017, saya berkunjung ke SMAN 1 
Ngemplak untuk melakukan wawancara dengan bapak Drs. Sunarno, M. Pd 
selaku kepala sekolah di SMAN 1 Ngemplak. Sebelum melakukan wawancara, 
saya bertemu dengan bapak Bangun untuk meminta ijin melakukan wawancara 
dan bapak Bangun masuk ke ruang kepala sekolah terlebih dahulu untuk 
menyampaikan maksud kedatangan saya kepada bapak Sunarno. Kemudian bapak 
Bangun mempersilahkan saya masuk ke ruang kepala sekolah dan meninggalkan 
saya untuk melakukan wawancara dengan bapak Sunarno. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 
Kepsek : “Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak.” 
Peneliti : “Nggeh pak, terimakasih.” 
Kepsek : “Bagaimana mbak ?” 
Peneliti : “Sebelumnya maaf telah mengganggu waktunya, saya ingin 
mewawancarai bapak mengenai SMAN 1 Ngemplak”. 
Kepsek : “Iya mbak, silahkan”. 
Peneliti : “Nggeh pak, saya mulai nggeh. Bagaimana sejarah berdirinya 
SMAN 1 Ngemplak ?” 
Kepsek : “Sekolah ini didirikan tahun 1994 sebagai sebuah upaya Negara 
Republik Indonesia untuk memperluas akses pendidikan dengan 
lahan seluas kurang lebih 10.000 m2 atau 1 hektar. Sekolah ini 
dalam perkembangannya sangat luar biasa sekali menjadi sekolah 
yang besar bahkan sekolah terbesar di kabupaten Boyolali, sekolah 
yang maju dengan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang sangat 
luar biasa antara lain ada pencak silat, taekwondo, volley ball, 
paskibra, basket dan masih banyak lagi ekstrakurikuler lainnya. 
Untuk lebih lengkapnya nanti minta file tentang sejarah smanila di 
TU mbak”. 
Peneliti : “Oh, nggeh pak, nanti saya coba minta ke staff TU. Kemudian 
untuk jumlah siswa, guru dan karyawannya berapa nggeh pak ?” 
Kepsek : “Kalau untuk guru dan karyawan smanila kurang lebih ada 47 
orang, untuk siswanya sendiri kurang lebih 680 siswa. Namun, 
Alhamdulillah setiap tahunnya minat pendaftar lulusan SMP ke 
SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali semakin banyak. Akan tetapi 
mengingat daya tampung yang di tetapkan oleh pemerintah maka 
tidak semua pendaftar bisa diterima di Smanila. Kita sekarang juga 
ada masjid yang dalam proses renovasi, yang awalnya hanya satu 
lantai, nanti kita akan membangun 2 lantai, dikarenakan kapasitas 
masjid tersebut masih kurang menampung jumlah siswa yang dari 
tahun ke tahun semakin bertambah secara signfikan. Oleh karena 
itu sejak awal 2015 SMAN 1 Ngemplak berkomitmen untuk 
memperbesar kapasitas masjid menjadi sekitar 1200 jamaah. 
Dengan harapan barangkali menjadi masjid SMA terbesar se-
Provinsi Jawa Tengah”. 
Peneliti : “Untuk kelasnya sendiri, SMAN 1 Ngemplak terdapat berapa 
kelas nggeh pak ?” 
Kepsek : “Di smanila sekarang sudah ada 23 kelas yang terdiri dari 3 
jurusan yaitu IPA, IPS dan bahasa. Namun, insya Allah untuk 
tahun pelajaran baru akan ditambah lagi 1 jurusan yaitu digital”. 
Peneliti : “Kemudian, di SMAN 1 Ngemplak ini menerapkan konsep the 
being school, maksud dari the being school itu bagaimana pak ?” 
Kepsek : “The being school berarti sekolah sesungguhnya, yaitu sekolah 
yang senantiasa mempraktikkan kebenaran-kebenaran pengetahuan 
dalam tindakan nyata”. 
Peneliti : “Tujuan dari the being school apa nggeh pak ?” 
Kepsek : “Untuk membangun karakter atau sikap mental positif bagi para 
siswa, seperti istilah Revolusi Mental dari Presiden RI Joko 
Widodo. Yang pada intinya, bahwa kebaikan itu dicoba, bisa, 
diulang, dan dibiasakan yang akhirnya akan menjadi budaya 
kebaikan”. 
Peneliti : “Adakah program sekolah yang berkaitan dengan the being 
school di SMAN 1 Ngemplak ini ?” 
Kepsek : “Pastinya ada mbak. Sebagai wujud nyata bahwa Smanila 
menerapkan the being school adalah dengan memprogramkan hal-
hal baik yang akan menjadi pembiasaan. Di Smanila menerapkan 
strategi yang kami beri nama startegi PDKT JET yaitu Peka, 
Disiplin, Kerja maksudnya Keras, Cerdas, Ikhlas, kemudian 
Tanggungjawab, Jujur, Etika, dan yang terakhir Taat aturan. 
Strategi itu sebagai langkah meningkatkan self value atau istilah 
lainnya nilai diri. Di Smanila juga ada beberapa program unggulan 
mbak”. 
Peneliti : “Program unggulan seperti apa nggeh pak ?” 
Kepsek : “Smanila ada program manajemen berstandar Internasional, 
kemudian sekolah berwawasan Adiwiyata seperti yang terdapat 
dalam visi, misi Smanila. Kemudian ada budaya literasi atau 
budaya membaca yang biasanya kami laksanakan setiap hari 
sebelum KBM berlangsung yang serentak dilaksanakan di halaman 
sekolah dengan di damping para guru. Kemudian, Smanila 
menerapkan sekolah berbasis karakter sehingga melalui program-
program sekolah, hampir dapat dipastikan tidak ada siswa yang 
nakal, sehingga para orangtua dapat bekerja dengan tenang dan 
tidak khawatir anaknya nakal. Pembiasaan bahasa inggris setiap 
hari untuk para siswa dengan harapan menambah ketrampilan dan 
memperluas wawasan siswa, yang mana program ini dilaksanakan 
setiap pergantian jam pelajaran semua siswa wajib menampilkan 
dialog atau monolog dalam bahasa inggris secara bergantian. 
Disamping itu juga ada program English speech mbak, yang 
dilaksanakan saat upacara bendera diselingi orasi siswa dalam 
bahasa inggris. Penyampaian motivasi setiap hari pada pukul 07.00 
sampai 07.15 disaat para siswa melaksanakan budaya membaca, 
para guru yang sedang tidak bertugas mendampingi budaya 
membaca harus berkumpul di kantor untuk mengikuti budaya 
motivasi. Guru yang mengajar pada jam pertama harus 
menyampaikan motivasi juga kepada para siswa. Adanya 
ekstrakurikuler yang saya jelaskan diawal tadi dan juga vokasional 
seperti tata busana, perhotelan dan computer grafis. Itu sedikit 
gambaran dari program-program di Smanila mbak”. 
Peneliti : “Kemudian, apa harapan bapak selaku kepala sekolah untuk 
SMAN 1 Ngemplak ?” 
Kepasek : “Saya pribadi berharap dengan adanya program-program baik di 
Smanila ini akan semakin maju dan SMA Negeri 1 Ngemplak 
semakin dikenal luas oleh masyarakat di wilayah Boyolali dan 
menjadi sekolah terbesar di kabupaten Boyolali insya Allah pada 
tahun ini dan tahun-tahun mendatang”. 
Peneliti : ”Amiin. Mungkin cukup itu saja yang saya tanyakan kepada 
bapak, sekali lagi mohon maaf telah mengganggu waktunya”. 
Kepsek : ”Iya mbak tidak papa, semoga bisa lancar, dapat cepat selesai 
skripsinya dan segera wisuda”. 
Peneliti : ”Enggeh pak, amiin. Terimakasih pak. Assalamu’alaikum”. 
Kepsek : ”Wa’alaikumsalam”. 
Catatan Refleksi: 
Bapak Drs. Sunarno, M. Pd merupakan pribadi yang ramah, beliau tidak 
sungkan membagi informasinya kepada saya. Beliau meskipun sedang sibuk, tapi 
masih mau menyempatkan waktunya untuk saya wawancarai, meskipun saya agak 
tegang tetapi beliau tetap mengingatkan saya untuk santai dan jangan tegang. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W4/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 Juli 2017 
Waktu  : 09.30 – 10.00 wib 
Tempat : Halaman SMAN 1 Ngemplak 
Nama  : Fadilla Nila Sari (Siswi Kelas XII IPA 4) 
Pada hari Sabtu tanggal 15 Juli 2017 saya berkunjung ke SMAN 1 
Ngemplak, kebetulan saya menemui ada beberapa siswa sedang berkumpul di 
halaman sekolah. 
Peneliti : “Assalamua’alaikum dek”. 
Siswa  : “Wa’alaikumsalam”. 
Peneliti : “Sedang apa ? Lagi sibuk ngga ?” 
Siswa  : “Lagi ngobrol-ngobrol aja mbak”. 
Peneliti : “Boleh wawancara tentang Rohis dengan salah satu dari kalian ?” 
Siswa  : “Boleh, mau dengan siapa mbak ?” 
Peneliti : “Kamu aja dek, namanya siapa ?” 
Siswa  : “Saya Fadila Nila Sari mbak, panggil aja Dila”. 
Peneliti : “Oke dila, saya Shunia, terimakasih sebelumnya, ini nanti insya 
Allah cuma sebentar. Langsung saja, bagaimana pendapat anda 
tentang program Adiwiyata ?” 
Siswa : “Sangat baik, karena kita dapat mengerti cara pengelolaan 
lingkungan yang baik bagaimana, terus sekolah ini menjadi sejuk 
dan rindang dengan adanya banyak tanaman dan pepohonan”. 
Peneliti :”Kemudian, bagaimana kesan anda tentang program Adiwiyata ?” 
Siswa : “Menurut saya, program Adiwiyata ini dapat memberikan efek 
positif bagi siswa di Smanila karena kita diajarkan untuk selalu 
hidup bersih, bagaimana cara memanfaatkan barang-barang bekas, 
kita juga jadi tambah pengetahuannya”. 
Peneliti : “Apa saja kegiatan sekolah yang menerapkan program Adiwiyata 
?” 
Siswa : “Banyak mbak, diantaranya pengolahan tanah, penanaman 
tanaman sayur, apotek hidup di sekitar sekolah, pembuatan biopori, 
pelaksanaan piket pagi, adanya jumat bersih, penghematan listrik, 
dan banyak lagi mbak, dalam visi dan misi sekolah juga terdapat 
kepedulian pada lingkungan”. 
Peneliti : “Kemudian, apakah dalam kegiatan Rohis juga menerapkan 
program peduli lingkungan ?” 
Siswa : “Setau saya program peduli lingkungannya saat kultum itu ada 
yang menyampaikan tentang penjagaan lingkungan gitu mbak. 
Terus, ada mading yang dibuat anak-anak Rohis yang bertema 
lingkungan. Anak-anak Rohis juga sering membersihkan 
lingkungan sekolah apalagi masjid mbak”. 
Peneliti : “Oh gitu, terus peran anda pada kegiatan Rohis itu bagaimana ?” 
Siswa : “Kalau saya masih sebatas pendengar mbak dan saya coba untuk 
menerapkannya. Karena kebanyakan kegiatan Rohis yang berbau 
Adiwiyata itu kan yang menjalankan pengurus Rohisnya, seperti 
madding yang membuat anggota Rohisnya, jadi saya Cuma liat 
aja”. 
Peneliti : “Kemudian, manfaat yang kamu peroleh dari program Rohis 
tersebut apa ?” 
Siswa : “Saya jadi lebih tau tentang Adiwiyata dilihat dari segi keislaman 
mbak seperti ancaman merusak lingkungan, terus ternyata perintah 
melestarikan lingkungan banyak sekali dalil-dalilnya”. 
Peneliti : “Oke, sekarang pertanyaan terakhir. Apa harapan kamu tentang 
kegiatan Rohis tadi ?” 
Siswa : “Harapan saya, lebih ditambah lagi kegiatan tentang 
Adiwiyatanya serta semoga semakin banyak lagi siswa di sekolah 
ini yang peduli dengan lingkungan hidup”. 
Peneliti : “Oke, selesai, terimakasih untuk waktunya, maaf telah 
mengganggu ngobrol-ngorolnya tadi, Assalamu’alaikum”. 
Siswa : “Iya mbak tidak papa, wa’alaikumsalam”. 
Catatan Refleksi: 
Fadila merupakan siswi yang lembut dan santun tetapi bukan pribadi yang 
penakut. Pada saat saya mewawancarainya, terlihat dia siswi yang percaya diri 
sehingga mampu beradaptasi dengan orang baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W5/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Jumat, 21 Juli 2017 
Waktu  : 10.05 – 10.20 wib 
Tempat : Ruang BK SMAN 1 Ngemplak 
Nama  : Wahyu Saputro (Ketua Rohis) 
Pada hari Jumat tanggal 21 Juli 2017 saya berkunjung ke SMAN 1 
Ngemplak pada jam 09.30 wib untuk melakukan wawancara dengan ketua Rohis 
SMAN 1 Ngemplak. Sebelum wawancara saya menemui bapak Ismanu selaku 
Pembina Rohis untuk menanyakan waktu yang tepat untuk melakukan wawancara 
dengan Wahyu. Kemudian bapak Ismanu menyarankan pada saat jam istirahat 
yaitu jam 10.00 wib. Kemudian setelah bel istirahat berbunyi, bapak Ismanu pun 
memanggil salah satu siswa untuk memanggilkan Wahyu di kelasnya. Setelah 
menunggu beberapa menit, akhirnya Wahyu datang dan bapak Ismanu 
menyarankan untuk melakukan wawancara di ruang BK. Setelah itu saya dan 
Wahyu menuju ke ruang BK dan Wahyu meminta ijin dengan petugas BK untuk 
menggunakan ruang BK sebentar untuk wawancara. 
Peneliti : “Ini nanti Cuma sebentar saja, karena kan waktu istirahat Cuma 
sebentar”. 
Ketua Rohis : “Iya mbak”. 
Peneliti : “Langsung saja, apakah anda sudah paham dengan pelaksanaan 
program Adiwiyata di sekolah ?” 
Ketua Rohis : “Sedikit banyak paham mbak, Adiwiyata itu kan suatu program 
yang diarahkan pada kepedulian lingkungan, tentang cara 
mengolah dan memelihara lingkungan.” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat anda tentang peran warga sekolah dalam 
kaitannya mendukung program Adiwiyata ?” 
Ketua Rohis : “Kalau saya sendiri ikut berpartisipasi kalau ada kegiatan bersih-
bersih di sekolah terus melaksanakan piket 7K yang telah 
dijadwalkan oleh sekolah, berhubung saya merupakan ketua Rohis, 
jadi saya mengkoordinasi anggota Rohis dalam pelaksanaan proker 
Rohis yang berbau Adiwiyata”. 
Peneliti : “Bagaimana penerapan program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ?” 
Ketua Rohis : “Kegiatan Adiwiyata ya mbak, kita lebih ke mading mbak. Jadi 
kita membuat madding dengan tema lingkungan tetapi juga berbau 
keislaman, seperti artikel, ataupun puisi, dan biasanya madding 
kita laksanakan 2 bulan sekali. Kemudian kita juga mendaur ulang 
barang-barang bekas untuk dijadikan hiasan seperti botol bekas, 
Koran bekas dan kardus bekas. Saat kultum juga ada yang 
menyampaikan tema cinta lingkungan. Kultum itu kan 
disampaikan dengan 3 cara yaitu mengambil dari ayat Al-Qur’an 
beserta artinya, mengambil dari hadis beserta artinya dan bisa juga 
membuat sendiri. Kalau saya biasanya membuat sendiri mbak. 
Kemudian kita anggota Rohis juga melakukan bersih-bersih 
masjid.” 
Peneliti : “Apa tujuan diterapkannya program Adiwiyata pada kegiatan 
kerohanian Islam ?” 
Ketua Rohis : “Kalau untuk tujuannya seperti menunjukkan manfaat dari 
kepedulian terhadap lingkungan dinilai dari segi keagamaan 
dikarenakan Rohis merupakan organisasi keislaman sekolah. 
Kemudian dapat memberikan gambaran pahala bagi yang menjaga 
lingkungan dan gambaran ancaman bagi yang merusak lingkungan, 
yang mana dapat dilihat dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis.” 
Peneliti : “Apa hambatan yang dialami dalam penerapan program 
Adiwiyata pada kegiatan kerohanian Islam ?” 
Ketua Rohis : “Hambatannya itu sebenarnya kita masih  bingung mengaitkan 
antara Adiwiyata dengan kegiatan Rohis, kemudian minat siswa 
pada kegiatan keagamaan masih kurang. Apalagi Rohis ini kan 
baru mulai aktif lagi, setelah beberapa bulan kemarin vakum, jadi 
untuk kegiatannya masih difokuskan bada kegiatan keagamaan, 
seperti tahfidz, nasyid, tilawah, murottal, dan khitobah”. 
Peneliti : “Apa harapan anda setelah sekolah menerapkan program pada 
kegiatan kerohanian Islam ? 
Ketua Rohis : “Harapannya ya semoga kegiatan Rohis lebih diminati oleh para 
siswa di SMAN 1 Ngemplak ini dikarenakan bukan hanya kegiatan 
keagamaan saja yang kita lakukan tetapi juga kegiatan Adiwiyata 
juga”. 
Peneliti : “Oke, sudah cukup untuk wawancaranya, terimakasih ya”. 
Ketua Rohis : “Iya mbak, saya permisi mbak mau masuk kelas”. 
Peneliti : “Iya”. 
Catatan Refleksi : 
Wahyu Saputro merupakan pribadi yang tidak banyak bicara dan pemalu. 
Tetapi saya meyakinkan untuk tidak tegang dan santai, jadi saya yang memancing 
dia untuk berbicara sehingga saya mendapatkan informasi dari dia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O5/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu  : 10.00 – 10.30 wib 
Tempat : Kantin SMAN 1 Ngemplak 
Informan : Ibu Parno (Pemilik Kantin) 
Hari Rabu tanggal 26 Juli 2017 pada jam 10.00 wib saya berkunjung ke 
SMAN 1 Ngemplak untuk melakukan observasi tentang keadaan SMAN 1 
Ngemplak dilihat dari berbagai sudut tempat di SMAN 1 Ngemplak. Pada jam 
10.00  merupakan waktu istirahat pertama para siswa dan guru. Pada saat istirahat, 
beragam aktifitas siswa dilakukan, ada yang melaksanakan sholat dhuha, ada yang 
hanya mengobrol di kelas, ada yang mengerjakan tugas, ada yang pergi ke 
perpustakaan, dan ada juga yang makan di kantin. 
Di SMAN 1 Ngemplak terdapat tiga kantin. Semua lingkungan kantin 
terlihat bersih pada lantai keramiknya dan keadaan kantinya. Saya menuju kantin 
yang paling utara yang berada di belakang kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Para 
siswa yang makan di kantin tidak membuat kotor dan tidak membuat berantakan 
lingkungan kantin. Petugas kantin pun begitu sigap untuk membersihkan kantin 
dan merapikan kantin setelah para siswa meninggalkan kantin. Sehingga 
lingkungan kantin selalu terlihat bersih dan rapi. Para siswa juga membuang 
bungkus makanan ke tempat sampah setelah selesai makan makanan yang 
berbungkus. 
Di kantin SMAN 1 Ngemplak para siswa yang memesan minuman, 
minuman tersebut ditaruh di gelas dan tidak di plastic. Apabila ada siswa yang 
menginginkan untuk membawa minumannya, maka siswa tersebut membawa 
gelas kantin tersebut ke kelasnya kemudian setelah selesai, gelas tersebut 
dikembalikan ke kantin. Tetapi ada juga yang membawa botol air minum sendiri 
dari rumah. 
“Memang di SMA ini kalau mau memesan minuman harus ditaruh di gelas 
mbak, ada yang membawa dari rumah tapi ada juga yang pinjam dari kantin, 
sperti yang jenengan liat tadi, karena disini ada larangan dari sekolah untuk tidak 
menggunakan plastic, kalau melanggar nanti dapat sanksi. Jadi kita berusaha 
untuk mematuhi peraturan itu mbak,”ungkap ibu Parno selaku pemilik kantin. 
Setelah melakukan pengamatan dan bertanya seperlunya kepada penjaga 
kantin, saya pun kemudian meninggalkan kantin dan meninggalkan SMAN 1 
Ngemplak. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W6/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Kamis, 27 Juli 2017 
Waktu  : 12.40 – 13.25 wib 
Tempat : Ruang Guru SMAN 1 Ngemplak 
Nama : Ibu Drs. Tutik Mulyati, M. Pd (Koordinator Adiwiyata SMAN 1 
Ngemplak) 
Pada hari Kamis tanggal 27 Juli 2017 saya memiliki janji untuk 
wawancara dengan coordinator Adiwiyata yaitu ibu Tutik Mulyati. Saya tiba di 
SMAN 1 Ngemplak pada jam 11.15, kemudian saya mencari beliau ke ruang guru 
ternyata beliau sedang rapat di lantai 2 dengan bapak kepala sekolah. Setelah 
menunggu kurang lebih 30 menit, akhirnya bu Tutik selesai rapat. Tetapi saya dan 
bu Tutik melakukan sholat dzuhur terlebih dahulu sebelum wawancara di mulai. 
Setelah selesai sholat dzuhur, saya kemudian menghampiri bu Tutik di ruang 
guru. 
Peneliti : ”Assalamu’alaikum bu Tutik”. 
KA  : ”Wa’alaikumsalam, udah selesai mbak”. 
Peneliti : ”Sampun bu”. 
KA : ”Disini aja ya mbak, sebenere tadi di ruang waka sudah disiapkan, 
tapi disini saja tidak papa”. 
Peneliti : ”Enggeh bu”. 
KA : ”Monggo silahkan, apa yang diperlukan dari saya.” 
Peneliti : ”Saya mau tanya-tanya tentang Adiwiyata di Smanila ini bu”. 
KA : ”Iya silahkan”. 
Peneliti : “Apa alasan/latar belakang sekolah menerapkan program 
Adiwiyata ?” 
KA : “Latar belakngnya karena sekolah yang membudayakan bersih, 
kemudian dengan tanaman yang kehijauan, kemudian yang ketiga 
yang utama bahwa bapak ibu guru itu punya komitemen yang 
tinggi, karena bapak ibu guru, kepala sekolah mempunyai 
komitemen yang tinggi ketika adiwiyata itu dilakukan kita optimis 
akan bisa karena didukung oleh semua partisipan. Adiwiyata itu 
intinya partisipasi semua pihak  baik dari kepala sekolah, dari guru, 
TU, pak bon sampai sampai siswa-siswinya, itu adalah Adiwiyata”. 
Peneliti : “Siapa yang memberi gagasan untuk melaksanakan program 
Adiwiyata di SMA Negeri 1 Ngemplak ?” 
KA : “Yang pertama memberi gagasan adalah assessor akreditasi 
sekolah, namanya Pak Sentot dari Semarang. Beliau waktu menilai 
akreditasi sekolah ini, melihat lingkungan sekolah ini  yang bersih 
yang rapi, kemudian memberikan motivasi, sekolah ini sudah 
pantas langsung diajukan lomba nanti akan menang di tingkat 
provinsi mewakili untuk sampai Nasional, sehingga beliau yang 
memberikan gagasan. Kita sudah gagasan ada dari awal tetapi 
kemudian dimotivasi oleh assessor dari Semarang tadi. Itu yang 
menjadikan kita lebih optimis bahwa  kita sebagai sekolah 
Adiwiyata itu nanti akan bisa berjalan dengan baik, lancar, sesuai 
programnya”. 
Peneliti : “Sejak kapan SMA Negeri 1 Ngemplak menerapkan program 
Adiwiyata ?” 
KA : “Sudah beberapa tahun yang lalu, Cuma fokusnya itu tahun 
kemarin. Kita punya tim namanya tim APEL mbak. Tim APEL itu 
Aku Peduli Lingkungan. Nah, ini kita gabung dengan system yang 
namanya ISO (Internasional Standarisasi Organisasi). Contohnya 
setiap pagi itu ada siswa kita yang mensupervisi didampingi satu 
guru itu semua ruangan kebersihan, kelengkapan, sarana prasarana 
harus siap ready termasuk sampai kamar mandi harus kondisi 
bersih. Standarnya kamar mandi sini itu tidak berlumut baknya 
maupun gayungnya, bawahnya otomatis lantainya bersih, ada 
sabun, ada pewangi ruangan, ada lap, ada tempat sampah. Jadi 
standarnya standar ISO, bisa dicek ke kelas-kelas, di kamar mandi 
juga ada cek ISO, di masjid juga ada. Bahwa kita sekolah 
Adiwiyata yang ber-ISO  artinya kondisinya bersih dari pagi 
sampai pulang sekolah. Kamar mandi guru dan siswa dimanapun 
bersih”. 
Peneliti : “Setelah sekolah menerapkan program Adiwiyata, apakah di 
sekolah dirimuskan suatu kebijakan yang berkaitan dengan 
program Adiwiyata ?” 
KA : “Jelas setiap tahun ada kebijakan yang berwawasan lingkungan 
terus menerus, karena itu tidak hanya berhenti sampai titik satu 
tahun, itu terus menerus sepanjang sekolah ini ada, itu nanti kita 
akan selalu kembangkan Adiwiyata sampai ke Adiwiyata mandiri. 
Seperti ini aplikasi dapodik versi 2017 ini bagaimana pengisian 
sarana prasarana sesuai standarnya ISO dan Adiwiyata. Kita harus 
sesuai standar. Ini ternyata setelah kita cek sesuai dapodik kita 
sudah sesuai. Ini adalah program yang dari pusat. Ini contohnya 
ada kran yang mengalir airnya, kita ada semuanya baik, kemudian 
ada minum di tiap-tiap kelas tempat minum tertentu, kita tiap kelas 
ada, dan ini kita sudah mempunyai standar semuanya. Semuanya 
dalam kondisi standar yang distandarisasi secara Nasional. 
Kemudian tim APEL kita, kita bentuk kapling seperti tim yang 
mengelola tanaman jamur, yang mengelola green house, itu juga 
ada jurnalnya mengisi kegiatan. Ini ada yang namanya Adiwiyata 
ada area asuh, ada bapak ibu wali asuh, ini ada kaplingnya, kelas 
ini kaplingnya sini, sini, sini semua ada. Sehingga kalau jam 06.15 
sini anak-anak yang piket sudah nyapu seluas daerah kapling, 
06.45 sudah selesai didampingi bapak ibu guru. Barang bekas 
seperti kemarin plat motor dimanfaatkan. Ketika piket juga ada 
pemantauannya, hadir apa tidak begitu”. 
Peneliti : “Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana 
yang ramah lingkungan di SMA Negeri 1 Ngemplak ?” 
KA : “Itu dimanfaatkan seoptimal mungkin, contoh tadi taman dipakai 
sebagai tempat belajar, buku-buku dimanfaatkan anak-anak untuk 
membuat GLS. GLS ini ada nilai-nilai yang ditulis anak. Nilai-nilai 
moral, nilai-nilai agama/religi juga ditulis berarti itu masuk di 
agama juga karena anak-anak setelah membaca seorang penulis itu 
mesti dia akan menyampaikan pesan-pesan pada pembacanya. 
Anak-anak harus bisa mengambil, misal pada Novel matahari apa 
pesannya, seorang anak itu harus menghormati orangtua, orang 
harus rajin beribadah, itu kan nilai-nilai moral yang sesuai dengan 
agama. Lha itu dikumpulkan dulu tiap hari Sabtu sekarang tiap hari 
Jumat, dikoreksi bapak ibu guru setiap bulan dinilai ada 
portofolionya. Itu menerapkan nilai-nilai value yang dinilai 
religious juga. Berikutnya sini Adiwiyata Jumat ketiga itu Jumat 
religi mbak, Jumat religi itu bahwa anak di lapangan itu kelas X 
blok timur, XI blok tengah, barat kelas XII semuanya duduk  
beserta bapak ibu juga untuk membaca Asmaul Husna kemudian 
Muhasabah. itu sekolah sebagai pemberlajaran religi aplikatif. 
Setiap hari anak-anak ada sholat dhuha, ada absennya juga ada 
pendampinya, setiap hari sholatnya tiga kali, dhuha, dhuhur dan 
asyar. Bagi anak-anak yang hari Jumat, Jumatan tidak sholat, maka 
yang tidak sholat itu dikumpulkan di ruang tersendiri dikasih 
tausiah. Itu sekolah Adiwiyata yang berfisik religi. Itu sudah rutin. 
Ada madding juga, madding itu cipta karya yang religi 
berwawasan Adiwiyata. Setiap bulan ganti tema. Pemanfaatan 3R 
yaitu Reuse, Reduce, Recyle”. 
Peneliti : “Bagaimana usaha sekolah dalam meningkatkan partisipasi aktif 
peserta didik dalam kaitannya cinta terhadap lingkungan ?” 
KA : “Kita ada pemanfaatan dari barang bekas seperti gantungan kunci 
yang dibuat anak-anak dan kemarin dijual, laku juga dari 
pemesanan orang punya kerja. Setiap pagi 7K, itu kan anak nyapu 
semuanya dalam satu pekan. Kemudian besok Jumat itu Jumat 
super bersih, besok Jumat itu semuanya bersih-bersih termasuk 
kaca-kaca dan sebagainya. Kalau jenengan mau kesini, monggo 
bisa ambil fotonya. Itu partisipasinya luar biasa banyak, kerena 
kata kunci Adiwiyata adalah partisipasi semua pihak termasuk 
anak. Anak kemarin bawa plat nomer segitu banyaknya yang bawa 
anak-anak semua, terus tanaman-tanaman yang bawa anak-anak 
juga suruh bawa ya bawa, begitu ya. Kaleng roti, kaleng apa itu 
anak-anak. Yang disana pot aqua yang vertical itu anak-anak juga, 
terus ditempat duduk sana kan dilukis tow, itu yang lukis juga 
anak-anak sehingga partisipasinya anak-anak itu banyak”. 
Peneliti : “Untuk prestasinya, prestasi apa yang sudah dicapai dari program 
Adiwiyata di SMAN 1 Ngemplak ini ?” 
KA : “Prestasi, kita kan baru dinilai kan baru kemarin, kita sudah juara 
satu tingkat kabupaten kemarin. Lha tahun ini targetnya adalah 
juara satu di provinsi”. 
Peneliti : “Boleh liat SK prestasinya bu ?” 
KA : “Sebenarnya ada mbak, itu dilaporan buku tebal di ruang kepala 
sekolah, itu ada keputusan dari Bupati, nanti saya carikan mbak”. 
Peneliti : “Enggeh bu, ini sudah cukup mawon, terimakasih sudah 
menyempatkan waktunya”. 
KA : “Iya mbak, maaf ya kalau sebelum-sebelumnya ditunda terus, 
semoga cepat selesai dan nantinya bisa menjadi guru”. 
Peneliti : “Enggeh bu, terimakasih, Assalamu’alaikum”. 
KA : “Wa’alaikumsalam”. 
Catatan Refleksi: 
Sebelum saya kenal dengan bu Tutik, saya mengira bu Tutik adalah 
pribadi yang galak. Akan tetapi setelah saya kenal dan mengobrol dengan beliau, 
beliau merupakan pribadi yang ramah terhadap orang baru dan cermat serta teliti 
terhadap apapun. Beliau merupakan pribadi yang mau membagi ilmunya dengan 
siapapun, seperti teman seprofesinya bahkan orang baru seperti saya. 
FIELD NOTE 
Kode  : O6/Skrip/2017 
Hari, tanggal : Jumat, 28 Juli 2017 
Waktu  : 07.30 – 08.30 wib 
Tempat : Masjid Nurul Ilmi 
Informan : Diska Ananda (Sekretaris Rohis) 
Hari ini tanggal 28 Juli 2017 saya berkunjung ke SMAN 1 Ngemplak 
dikarenakan ada pemberitahuan dari Ibu Tutik bahwasanya hari ini akan 
dilaksanakan kegiatan Jumat super bersih. Sebelum kegiatan Jumat super bersih 
dimulai, para siswa terlebih dahulu mengikuti kegiatan literasi selama 15 menit, 
kemudian setelah itu mendengarkan dalil motivasi yang disampaikan oleh Bapak 
Drs. Sunarno, M. Pd selaku kepala sekolah SMAN 1 Ngemplak. Setelah 
pemberian dalil motivasi selesai, para siswa dibubarkan dan selanjutnya 
melaksanakan kegiatan bersih-bersih lingkungan sekolah. 
Saya menemui bapak Ismanu untuk menyampaikan maksud kedatangan 
saya, kemudian bapak Ismanu memberitahu bahwa para anggota Rohis biasanya 
melakukan bersih-bersih di lingkunga masjid. Kemudian saya langsung menuju 
masjid sekolah untuk melakukan observasi. Para anggota Rohis langsung 
mengambil peralatan kebersihan dan mulai melaksanakan kegiatan bersih-bersih. 
Ada lima orang putri yang menyapu lantai masjid, kemudian ada pula 
yang merapikan mukena dan Al-Qur’an. Para anggota Rohis yang putra ada yang 
membersihkan tempat wudhu, ada pula yang mempersiapkan untuk mengepel 
masjid. Tidak hanya membersihkan saja, tetapi mereka juga mengecek kondisi 
peralatan yang ada di masjid, apakah masih layak berfungsi atau tidak, seperti 
mike, meja, sapu, alat pel, ikrak rak Al-Qur’an dan lainnya. 
Kemudian saya menemui Diska Ananda selaku sekretaris Rohis dan 
sedikit mengobrol dengannya. Diska menyatakan,” Setiap harinya memang Rohis 
selalu mempersiapkan masjid untuk keperluan sholat mbak, baik sholat dhuhur 
maupun asyar. Tetapi untuk kegiatan bersih-bersih masjidnya biasanya 
dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari Jumat yang mana pada jam pertama 
pelajaran itu diperuntukkan untuk kegiatan Jumat bersih kayak gini. Kita juga 
tidak hanya membersihkan saja tetapi juga melakukan cek ISO atau mengecek 
kondisi peralatan yang ada di masjid seperti sapu, alat pel, ikrak, rak Al-Qur’an, 
tikar dan alat-alat lain mbak. Kalau ada alat yang rusak, kami biasanya langsung 
menyampaikan ke Pak Warjito yang jadi waka sarpras, kemudian biasanya nanti 
diperbaiki atau diganti dengan yang baru”. 
Setelah semua selesai membersihkan area masjid, para anggota Rohis pun 
istirahat dan membubarkan diri untuk selanjutnya mempersiapkan diri mengikuti 
pelajaran pada jam selanjutnya. Setelah semua anggota Rohis sudah 
membubarkan diri, saya pun kemudian meninggalkan SMAN 1 Ngemplak dan 
pulang. 
Daftar Guru dan Karyawan SMAN 1 Ngemplak 
No. Nama Jabatan/Mapel 
1. Drs. Sunarno, M. Pd Kepsek/ Fisika 
2. Drs. Suroyo, M. Pd BP/BK 
3. Dra. Tutik Mulyati, M. Pd Sejarah 
4. Suparmi, S. Pd Matematika 
5. Dra. Saptatiarti Sejarah 
6.  Drs. Suwanto Fisika 
7. Dra. Suwarni Ekonomi 
8. Drs. Budi Karsono Penjasor 
9. Yuli Suryani Khomsatin, S. Pd Matematika 
10. Drs. Sri Mulyono Biologi 
11. Dra. Darsi Nuryani, M. Pd Geografi 
12. Budiyarto, S. Pd Seni Budaya 
13. Sri Windarti, S. Pd, M. Pd Kimia 
14. Dra. Jumantini Matematika 
15. Stefanus Kristiyanto, S. Pd Kimia 
16. Dra. Wuri Astuti Sejarah 
17. Drs. Sugiyono Fisika 
18. Dra. Wiwin Setia Windiari BSI 
19. Drs. Heri Purwanto Penjasorkes 
20. Samidi, S. Pd B. Inggris 
21. Suwandi, S. Ag PAI 
22. Dra. Marhaeni Siwiraji, M. Pd Bhs. Inggris 
23. Drs. Slamet Wibowo BP/BK 
24. Bangun Sartono, S. Pd, M. Si Fisika 
25. Nurhita Rokhani, S. Pd Biologi 
26. Marwoto, S. Pd Ekonomi 
27. Dra. Purwanti PKn 
28. Rochmatun, S. Pd Ekonomi 
29. Drs. Warjito BSI 
30. Juwariyah, S. Pd Bhs. Inggris 
31. Nunung Wulan S, S. Pd PKn 
32. Nuning Sri Widati, S. Pd Biologi 
33. Vitri Riyanti, S. Pd Matematika 
34. Munawaroh, S. Psi BP/BK 
35. Sri Suryanti Fitri, S. S Bhs. Jawa 
36. Ari Tri Noeryanti, S. Sos Sosiologi 
37. Dra. Endang Tri Wahyuni Geografi 
38. Puji Suryawati, S. Pd KWU 
39. Kiryono, S. Pd, S. Kom TIK 
40. Sri Prihatin S, S. Pd Ekonomi 
41. Dwi Prasetyo, S. Pd Seni Budaya 
42. Indri Rumiarsih, S. Pd Bhs. Jawa 
43. Efan Oktafa, A. Md Bhs. Mandarin 
44. Nur Lailatul Q, S. Pd. I PAI 
45. Ari Makmuroh, S.  Pd Bhs. Inggris 
46. Handika Ridhowati, S. Pd Bhs. Inggris 
47. Yovika Chrisna Artanti P PAK 
48. Sakti Budi Karyani, S. Pd Matematika 
49. Budi Prasetyo, S. Pd BSI 
50. Guntur Ashadi, S. Kom TIK 
51. Pramudya Bayu Murti, S. Pd BP/BK 
52. Arief Budi Setyawan, S. S Sejarah 
53. Ismanu Eko Budiyanto, S. Pd. I PAI 
54. Fajar Yogi Anggara, S. Pd Penjasorkes 
55. Setiyani, S. Pd Sosiologi 
56. Drs. Haryanto PKWU 
57. Drs. Muslikatun PKWU 
58. Galih Bimawati W, S. E Kepala Tata Usaha 
59. Dwi Winarsih Staff Perpus 
60. Mustaqim Staff TU 
61. Sarwi Sugiyanti Staff TU 
62. Setiasih Staff TU 
63. Sri Wahyuni Staff TU 
64. Sunarsih Staff TU 
65. Suwanto Staff TU 
66. Suparno Tukang Kebun 
67. Supomo Tukang Kebun 
68. Wahyudi Security 
69. Winarto Security 
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